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ABSTRAK

Lifatul jannah, (D01211058). Korelasi Hukuman Terhadap

plinan Santriwati Madrasah Aliyah Di Pondok Pesantren Putri

d'%‘aﬂﬁmcsﬂmm Qo] MY Gresie. SSKeipss! Suribayas Fakigilis Tarbivald
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui bagaimana penerapan
hukuman terhadap santriwati di pondok pesantren putri Mambaus Sholihin Suci
Manyar Gresik (2) Mengetahui bagaimana kedisiplinan santriwati di pondok
pesantren putri Mambaus Sholikin Suci Manyar Gresik (3} Mengetahui
bagaimana korelasi hukuman terhadap kedisiplinan santriwati di  pondok
pesantren putri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik. Hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan pada
lembaga pendidikan Islam dalam rangka membimbing santri‘peserta didik
melalui bimbingan edukatif khusunya pondok pesantren Mambaus Sholihin Suc
Manyar Gresik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil latar
pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan Anghket.

Hasil penelitian menunjukkan; (1) Berdasarkan analisis data yang
diperoleh oleh peneliti terkait dengan pemberian hukuman di pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik, perolehan data 80.3% dan berdasarkan
kriteria penilaian standart, angka 80.3% terletak di antara 76 % - 100 % dengan
kategori tergolong baik. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara, dan angket
dimana diketahui bahwa para pengurus pesantren telah berupaya menerapkan
hukuman edukatif terhadap santri. (2) Berdasarkan analisis data tentang
kedisiplinan Santri di pondck Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik,
perolehan data 82.1% dan berdasarkan kriteria penilaian standart, angka 82,1%
terletak dimlﬂm 76 % - 100 % dengan kategori tergolong baik. Hal ini
hﬁlﬂs Eﬂn il wawa.u I:lsen'asi dan angket, yang menunjukkan

ey BhiWa° piara sart '?xassﬁu%r? itk peatlnan (Y ehiR teAtan
konsep disiplin serta telah berupaya untuk memenuhi peraturan pesantren dengan
schaik-baiknya. (3) Terdapat korclasi antara hukuman terhadap kedisiplinan
santriwati di pondok pesantren putri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.
Hasil uji korelasi produk moment menunjukkan bahwa variabel penerapan
hukuman memiliki nilai koefisien korelasi (ry,) sebesar 0,6233. Nilai tersebut
menggambarlzan bahwa variabel kedisiplinan santri terdapat hubungan dengan
hukuman dengan tingkat hubungan sebesar 00,6233 }rang tergolong kategori
sedang/cukupan, Dengan membandingkan besamya “rxy” dengan “rt” maka
diperoleh hasil bahwa “rxy" lebih besar dari pada “nt" pada taraf signifikasinya
5% maupun taraf Signifikasinya 1%. Hal ini berarti hipotesis Nol { HO ) ditolak,
Sedangkan hipotesis alternatif { Ha ) diterima.

Kata Kunei: korelasi, Hukuman Dan Kedisiplinan
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BAB1
PENDAHULUAN

digilimummcmﬁﬂﬁgmggﬂgm digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pondok Pesantren pada hakikatnya adalah sebuah lembaga pendidikan
keagamaan yang memerankan fungsi sebagai institusi sosial. Sebagai institusi
sosial, maka Pondok Pesantren memiliki dan menjadi pedoman etika

serta moralitas masyaraknl-'

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dengan totalitas kKepribadianya
vang khas selalu memberikan kebebasan untuk memberikan pola vang
dinamis dalam menjalankan kebijakan pendidikanya, sehingga setiap
tawaran yang baik yang berupa fransfer (dari luar) maupun atas prakarsa
sendiri, tentunya akan melalui sektor pertimbangan dari dalam pesantren itu
sendiri, yaitu pertimbangan tata nilai vang telah ada dan berlaku di

pesantren selama ini.

Dalam perkembanganya untuk lebih memperdalam ilmu agama telah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mendorong tumbuhnya pesantren merupakan tempat untuk melanjutkan

belajar agama. Dan sejak awal pertumbuhanya, fungsi utama pondok

pesantren adalah:

‘A, Halim, dkk, Manafemen Pesaniren, (Yogpyskaria: LKIiS Printing Cemerlang,
2008, h. 78,
* MA. Sahal Mahfude, Nurira Figih Sosial, (Yogyakania, LKIS, 1954), h. 378,
I
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1. Menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama atau lebih
dikenal dengan tafagquh fiddin yang diharapkan dapat mencetak
digilib.uinsa.ac KPARETRAGRRS wisema diamsumt mengersiankan: Rasermiat fdoness. o
Kemudian diikuti dengan tugas.

2. Dakwah menyebarkan agama [slam.

3. Benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak *

Salah satu upaya tersebut diantaranya memperbaiki pendidikan vang
ada dalam pondok pesantren adalah menanamkan kedisiplinan sejak dini.
Dalam menanamkan kedisiplinan, banyak hal vang dilakukan oleh Pondok
Pesantren apgar santri-santrinva dapat menjalankan tata tertib dengan baik,
meskipun awalnya harus melalui paksaan. Sehingga upaya untuk menciptakan
anak yang sholih, pendidik tidak cukup hanva memberikaan prinsip saja.
karena vang lebih penting bagi siswa (santri) adalah figur vang memberikan
keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Oleh karena itu, seorang
Kyvai dan Ustadz-ustadzah menjadi panutan bagi santrinva dituntut untuk
menjadi teladan atau panutan bagi para santrinya. dengan menampilkan sifat-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sifat dan akhlak terpuji kepada mereka. Serta selalu membiasakan diri untuk

selalu menegur mereka, jika tidak melaksanakan tindakan vang sesuai

dengan akhlaqul karimah.'

; Deporiemen Agama B.L, Proflf Pesamtren Mo odolak, (Jakarmn Dhiceklosal Jendral
Fembinzan Kelembagaon Agama lsiameDircktorat Pendidikan Keagamaan Dan Popdok Pesantren,
20033, h. 1-3.

* Depariemen  Agama R0, Simergl Modrasah Dan  Pondok  Pesantren  (Sieaiu
Konrep Pengembangan Madravak), (Jakarta: Direklorat Jendra] Kelemboagean Agama  [slam,
Z004), h. 70-T1.
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Disctiap pondok pesantren memiliki disiplin  pondok  yang harus
dilaksanakan oleh santri dan disiplin ini tidak akan berjalan tanpa adanya
digilib.uFREKEE RO SADATH AnE MF MRSy dengan Lamikian hukumgn, dberiakukan |
untuk meningkatkan kedisiplinan santri dalam melaksanakan peraturan
pesantren, Yang mana dalam dunia pesantren mentaati peraturan pesantren

sama juga mentaati kyai dan akan mendapatkan keberkahan (ngalap berkah).

Menurut pandangan Thomas Gordon bahwa, “Disiplin (peraturan) ini
dilakukan, karena semua orang tua dan guru mengakui akan pentingnya bahwa

didalam tumbuh kembangnya anak membutuhkan batasan-batasan tertentu,”

Kedisiplinan juga membutuhkan penopang agar bisa tetap survive, sesuatu
yang bisa menjadikan kedisiplinan bisa di jalanai dengan sebaik-baiknya oleh
anak didik. wvaitu disebut dengan alat kedisiplinan, selah satunya adalah
hukuman, yaitu suatu alal yang menjadi alternatif terakhir setelah alat
pendidikan lain tidak efektif digunakan. Secara umum hukuman ini ditujukan

untuk memperbaiki tingkah laku yang buruk menjadi baik, setelah anak

digitib. o Menyadar dan menyesali perbuatan salah, yang, telab, dilakukan,, Thomas

gordon mengatakan:“selain itu hukuman juga dapat mencegah timbulnya

beberapa perilaku anak vang dapat di terima atan mvﬂngul:su.dlt:an.Eh

Artinva semua siswa menyadari bahwa perbuatan vang salah akan

membawa akibat yang tidak menyenangkan dan harus ditanggung olehnyva.

' Thomas Gordon, Mengajar Amak Berdisiplin Diri 0f Bumah Dan Disekolah, {Jakarta:
PT Gramedin Pustaka Utamao, 1996), b, 10,
“Ibid., h. 85,
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Dengan demikian diharapkan tidak ada lagi pelanggaran yang sama atau yang
lain.” karena penerapan hukuman diberlakukan secara konsisten

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hukuman merupakan keputusan terakhir karena melakukan sesuatu yang

tidak benar. Hukuman tentunya merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan,

menyakitkan atau mebosankan.”

Dari pengertian yang telah penulis uraikan di atas, penulis dapat
merumuskan hukuman adalah hukuman vang secara sadar meletakkan tujuan
untuk mengubah tingkeh laku dan perbuatan seseorang dalam dunia

pendidikan.

Demikian pula yang terjadi di dalam Pondok Pesantren Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Suci Manvar Gresik, mengingat pentingnya sikap disiplin
maka perlu diberikan peraturan dan diterapkanya hukuman dengan
memberikan pengawasan vang ketat bagi para santri. Untuk keperfuan tersebut
dibentuk beberapa departement yang dipegang oleh pengurus dan para
ustadzat untuk mengawasi santri, Pengawasan ini tidak hanya dilakukan di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam pondok saja melainkan juga diluar po pesantren.

Sistem pengajaran Pondok Pesantren Mambaus Sholihin menerapkan
sistem disiplin 24 jam, dari mulai santri bangun tidur sampai tidur lagi, karena

setiap pondok mempunyai disiplin pondok vang harus dilaksanakan oleh

MTulus tu'y, Peran Diziplin Pada Perifaks Dan Prestesi Siova, (Jakena: Geasindo, 2004).
h. 4L

*Charles Schaeler, Bapaimana Mempengarwi Anak, (Semarang: Dahara Prize, 1989), b
48,
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santri dan peraturan kedisiplinan ini tidak akan berjalan tanpa adanya sanksi
bagi santri yvang melanggar, dengan demikian hukuman diberlakukan untuk

digilib.umeningkatkan, kedispilinan  santri, dan _tidak, mengylangi. perbuatan  vang .
melanggar peraturan pondok.

Seperti dengan disiplin membiasakan siswa untuk mengerjakan tugas tepat
pada waktunya, begitu pula dengan santri, santri harus mematuhi peraturan
vang telah ditetapkan oleh pondok pesantren, karena dengan mematuhi
peraturan diharapkan santri dapat membiasakan diri untuk hidup teratur
khususnya dalam pembelajaran. Apabila kedisiplinan dapat dilaksanakan
dengan baik, maka dapat dikatakan pula bahwa proses pembelajaran akan baik
pula sesuai dengan kedisiplinan vang dijalani oleh santri baik di sekolah
atgupun di luar sekolah, pondok atau di luar pondok, rumah atau lingkungan
lainnva, Dalam mewujudkan kedisiplinan santri di dalam pondok pesantren
Mambaus Sholihin dengan pemberian hukuman sangat bervariasi dan sudah di
tetapkan dalam peraturan vayasan pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci
Manyar Gresik nomor 01 tahun 2007 tentang kode etik santri vang berisi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
tentang kewajiban dan larangan santri.

d

Pendidikan di pondok pesantren adalah pendidikan vang tidak sekedar
memberi pengetahuan beragam, tetapi justru yang lebih utama adalah
membiasakan santri patuh dan taat menjalankan ibadah dan berbuat serta
bertingkah laku dalam kehidupannya sesuai dengan norma-norma yang

ditetapkan dalam agama islam.
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Ketua Pondok Pesantren Mambaus Sholihin mengemukakan bahwa
kedisiplinan santri perlu ditingkatkan, karena permasalahan kedisiplinan

digilib. Rast Damyk muncul pede sani Khwenom SO KR XL MR SenRea. i
terdapat geng BGC (Big Size Comunity) yang di bentuk oleh kelas X1 aliyah
vang berjumlah 23 santri dan komunitas ini selalu meresabhkan santri karena

sikap dan ulahnya.”

Penerapan hukuman terhadap santri yang melanggar peraturan fersebut
vang pada dasarnva menanamkan sikap tanggung jawab yang sekaligus
mendidik agar para santri konsekuen terhadap peraturan, Sehingga santri yang
terkena hukuman merasa takut (jera) dan tidak melakukan perbuatan atau

pelanggaran berulang-ulang.

Kasus vang biasa ada didalam pondok pesantren Mambaus Sholihin dari
kasus vang tegolong ringan sampai kasus yang tergolong berat seperti tidak
mengikuti sholat jamaah, tidak mengikuti pelajaran di sekolah, tidak
menggunakan bahasa sesuai dengan waktunya, membeli makanan diluar

digilib.upandak; tidak; mengikuti, kegiatan sehari-hard pondok, keluar pondok tanpa ;|
izin, dan kasus yang vang tergolong berat adalah mengfungsikan alat
elektronik dilingkungan pesantren, adanya penyimpangan tersebut tidak
selaras dengan kode etik santri pondok pesantren, akan tetapi santri harus

bersikap baik sesuai dengan norma-norma santri,

* Nurul Hidayati, Ketua Umum Pondok Pesantren Putri Membaus Sholihin, Wawancara
P'rihadi, Gresik. 20 Movember 2014
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Tidak jarang hukuman yang diterapkan di pondok pesantren Mambaus
Sholihin  ini tidak menutup kemungkinan bahwa hukuman yang diberikan
digilib.ukepada santed tidak menimbulkan keinsafan akan,tetapi justry menimbulkan. g
akibat negatif vang tidak diharapkan. Akibat-akibat negatif itu seperti:
Menimbulkan perasaan dendam, anak jadi pandai menyembunyikan
pelanggaran atau tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan vang telah ia
perbuat dan akibat negatif vang lainya. Banyak santri vang melakukan
pelanggaran berulang-ulang, dengan pelanggaran yang sama, scakan-akan
meraka tidak merasakan jera dengan hukuman yang diberikan, padahal
tujuan diterapkanya hukuman di pondok pesantren mambaus sholihin yaitu
agar santri jera melakukan pelanggaran, sehingga mereka tidak akan
mengulanginya lagi, akan tetapi realita tidak sesuai dengan yang diharapkan,
masih ada santri yang mendapatkan hukuman bukanya jera melakukan
pelanggaran melainkan mereka masih tetap melanggar peraturan bahkan ada
sebagian santri yang melakukan pelanggaran lebih dari sebelumnya. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan hukuman di Ponpes Mambaus Sholihin tidak
Y ehialy berdampak Balk terhadap kedisiplinan santri, Karena - Scharsnya

dampak dari hukuman menimbulkan suatu efek jera didalam diri santri,

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang berlujuan untuk
mengetahui  bagaimana pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan santri

Mambaus Sholihin, Adapun penelitian tersebut penulis beri judul “Korelasi
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Hukuman Terhadap Kedisiplinan Santriwati Madrasah Aliyvah Pondok
Pesantren Putri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.

dlglllb uinsa.ac.id oﬁlllb .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. Rumusan

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana Penerapan hukuman terhadap Santriwati Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Putri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik?

2. Bagaimana Kedisiplinan Santriwati Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Putri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik?

3, Bagaimana korelasi Hukuman Terhadap Kedisplinan Santriwati Madrasah
Alivah Pondok Pesantren Putri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik?

C. Tujuan Penelitian
Dralam hal ini tujuan peneliti adalah untuk:

|. Mengetahui bagaimana Pencrapan hukuman terhadap Santriwati Madrasah
digilib.uinsa gl Pidek Pesinifed Pl Mosmbaus ShaliRin SeeirMangsr Gresika. ac.id
2, Mengetahui bagaimana Kedisiplinan Santriwati Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Putri Mambaus Sholihin Suci Manvar Gresik,
3. Mengetahui bagaimana korelasi Hukuman Terhadap Kedisplinan
Santriwati Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Putri Mambaus Sholihin

Suci Manyar Gresik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




D, Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara
digi“b'uﬁﬁﬁfﬁ%ﬂéﬁﬂbﬂrﬁ?g?c'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1, Teoritis

a) Memberikan wacana kepada siapa saja yang berkecimpung di dunia
pendidikan, khususnya di pesantren.

b) Schagai bahan pertimbangan pada lembaga pendidikan Islam
dalam rangka membimbing santri/peserta didik melalui bimbingan
vang edukatif, khususnya pondok pesantren Mambaus Sholihin

2. Praktis

a) Menambah wawasan dan memberi manfaat yang besar bagi
penulis sebagai calon pendidik dan bagi pembaca akan pentingnya
hukuman vang tepat dan efektif kepada peserta didik yaitu dengan cara
pemberian hukuman yang edukatif,

b} Sebagai bahan informasi bagi orang twa dan pendidik dalam rangka

digilib.uinsa.ac. Tenambah wawasan pengetahuan tentang pemberian hilcuman Jang. iy
bijak dan edukatif,

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

1. Apabila dilihat dari segi subyek, peneliti mengambil kelas X, X1, XII

santri MA Mambaus sholihin,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Penelitian ini di batasi dengan hukuman terhadap kedisiplinan santri MA

Mambaus sholihin.
digil'rg'.u’r%ﬁﬂéﬁﬂ'ﬂ@ﬁﬁﬂ“‘é’.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Lintuk mendukung penelitian ini, penulis menemukan beberapa kajian
riset terdahulu mengenai variabel hukuman dan variabel kedisiplinan, yang
dijadikan scbagai pedoman dalam penclitian ini, penelitian mengenai

hukuman umumnya telah banvak dilakukan.

Penelitian tentang hukuman misalnya telah dilakukan oleh Maria Dwi
Soesanti pada tahun 2003 vang berjudul ¥ Studi Tentang Pengaruh Hukuman
Terhadap Kedisiplinan Siswa Dimadrasah Alivah Darul Ulum Pasinan
Baureno Bojonegoro. Penelitian  ini  tergolong  sedang/oukup, Hal ini
berdasarkan dari perhitungan dengan rumus Chi-kuadrat(X7), vang mana hasil
Chi-kuadrmt lebih besar dari taraf signifikansi yang ada, dengan rincian
sebagai berikut: hasil dari rumus Chi-kuadrat (X%) = 50,457, sedangkan dari

taraf signifikansi 5% adalah 9488 dan signifikansi 1% tercantum 13.227. Ini

digilib.u SfMuA berdasar pada nilai dbrd, Jadi 304373 1320729488, id digilib.uinsa.ac.id

Oleh Ni'matul Hasanah pada tahun 2004 yang berjudul.” Pengaruh
Hukuman Oleh Guru Agama Terhadap Kedisiplinan Siswa Di Kelas | SMP
Bahauddin Taman Sidoarjo.dari hasil penelitian vaitu, ada pengaruh hukuman
oleh guru agama terhadap kedisiplinan siswa | SMP Bahauddin Taman
Sidoarjo. Berdasarkan analisis statistic menghsilkan 0,208, setelah

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi berada diantara 0.200-0,400 yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



1

berarti rendah. Bahwa semakin rendah pengaruh hukuman semakin rendah

pula kedisiplinan siswa di SMP Bahauddin Taman Sidoarjo.

FEh-uins? e ik WA Hidagal- padi titiin® 20107 Gal° eitig”
Pengaruh Pemberian Hukuman Pesantren (Ta'zir) Terhadap Kedisiplinan
Belajar Agama Dipondok Pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo
Surabaya™ hasil dari penelitian yaitu pemberian hukuman (ta’zir) memiliki
tingkat tinggi dengan prosentase 60% dapat di interprestasikan bahwa
pemberian hukuman (1a'zir) di pondok pesantren Sabulunnajah dikategorika
tinggi dan kedisiplinan belajar agama memiliki tingkat tinggi dengan
prosentase 57,5%. Juga di kategorikan tinggi. Pemberian hukuman (ta’zir)
terhadap kedisiplinan belajar agama dipondok pesantren  sabilunnajah

sidoresmo jagir wonocolo surabaya dengan skor 32,794%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada
obyek penelitian. Yang mana obyek penulis skripsi ini berada di pondok

pesantren mambaus sholihin suci manyar gresik dengan menerapkan kode etik

digilib.uﬁﬂ@jc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(. Hipotesis penelitian

Istilah Hipotesa (Hypothesis) berasal dari dua suku ( hype) yang
artinya di bawah dan tesa (Thesist) yang artinya suatu pernyataan yang

telah diakui kebenarannya,"

1. B. Netra. Sratissik Inferensinl, | Surabaya: Usaha Nasional, 1974), h. 26.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenaranya masih harus diuji secara empiris, hipotesis merupakan

digilib. fangkuman;, dari,; kesimpulan-kesimpulan ; tegritis | yang, ; diperoleh  dar ;
penelashan kepustakaan,''

Dari hasil penelitian ini nantinya akan diperoleh suatu jawaban,

apakah suatu hipotesa penelitian vang telah ditentukan dapat diterima

atau ditolak.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis hipotesa vang digunakan,

antara lain adalah sebagai berikut

1. Hipotesa Alternatif ( Ha)
Bahwa hukuman mempunyvai pengaruh  positif  terhadap
kedisiplinan santri di Pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci

Manvyar Gresik.

2, Hipotesa Nol { Ho)
Bahwa hukuman tidak mempunyai pengaruh positif terhadap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci

Manyar Gresik,

" Purwanto, Stasixiike Uik Penelitian, ( Yogyakarta ¢ Pustaka Belajar, 20113, h. 100,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari perhitungan di atas, penulis memperoleh nilai r,, sebesar 0,6233,

jika diperhatikan maka angka indeks korelasi yang telah diperoleh itu tidak
digiIib.uinsS’e"&@ﬂ!ﬂ%iéﬁ%sﬂcmrﬁ@limaﬁ%gﬁ%.%%a%c.@”(hgfﬂbaﬁ;in%ggac.id

vareabel Y (kedisiplinan) terdapat hubungan dengan istilah lain terdapat

korelasi positif diantara kedua vareabel tersebut,

Selanjutnya apabila dilihat dari besarnya yang diperoleh yaitu 0,6233
ternyata tezl-giak__gnm 0,40-0,70. berdasarkan pedoman yang telah
dikemukakan di atas penulis dapat menyatakan bahwa korelasi antara
vareabel X dengan vareabel Y itu adalah korelasi yang tergolong sedang
atsu cukipan. Jadi terdapat korelasi hukuman terhadap kedisiplinan
santriwati Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Putri Mambaus Shelihin

Suci Manyar Gresik menghasilkan sedang/cukupan.
Hipotesis:

Apabila di Konsultasikan pada tabel nilai “r" Product Moment
dengan df = M-nr = §4-2 pada taraf Signifikasi 5% & 1% adalah sebagai

digiIib.uinsahaéJ{EHQJgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Taraf Signifikasi 5% = 0,213
Taraf Signifikasi 1% = 0,278

Dengan membandingkan besamya “rxy” dengan “ri” maka
0,6233>0,278=0,213 diperoleh hasil bahwa “rey™ |ebih besar dari pada

“rt* pada taraf signifikasinya 1% maupun taraf Signifikasinya 5%. Hal ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

T ol 11 e R e e e =2




13

H. Definisi Operasional

Untuk memudahkan maksud yang terkandung di dalam judul skripsi ini,
e o ol B ey 1 il Yig

pada skripsi ini. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
Korelasi: adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat.”

Hukuman: adalah perbuatan yang secara intensional diberikan, sehingga
menyebabkan penderitan lahir batin, diarahkan untuk menggugah hati nurani

dan penyadaran si penderita akan kesalahannya."

Kedisiplinan: adalah suatu sikap atau kondisi ketaatan terhadap tata tertib
atau peraturan yang berlaku. Dengan demikian kedisiplinan terkait erat dengan
aspek psikologis dan karena itu pula kedisiplinan berkaitan dengan masalah

moral.™*

Santri: Santri terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan

santri mukim. Santri kalong merupakan bagiah santri yang tidak menetap
digilib.udalam. pendak, tﬁ%‘a?\’é“&%ﬂ’ﬁe mumah .B‘%‘Té'ﬁ%'ﬂ%%‘é‘%c 858““\1’&) fineaac.id

mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santri kalong biasanya berasal

darl daerah-dacrah sekitar pesantren jadi tidak keberatan kalau sering

= - KBBI, 1390, b. 13,
Y kartini Kartono, Pengantar flmw Pendidikan Teoretis, {Bandung: Mandar Maju:
1992), h. 261.

" pbe al-A'la al-Maududi, dic., Esenst Al-Qur'an, Filsafiss, politik, Etika, terj. Akhmad
Muslim, (Bandung: Mizan, 1984), h. §2-53,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pergi pulang. Makna santri mukim falah putera atau puteri yang menetap
dalam pondok pesantren dan biasanya berasal dari daerah jauh.15

Aigib-uinsa At Yanly diffalts e dengan Sanitri” dalkn penétitian P adaiat - ©
santri mukim dari selurub santri Madrasah Alivah Putri Mambaus

Sholihin Suci Manyar Gresik.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami isi dalam tata urutan skripsi
ini, maka penulis sajikan dengan menggunakan sistematika sebagai

berikut @

Bab Pertama pendahuluan, bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
dan keterbatasan penelitian, penelitian terdahulu, Hipotesis penelitian,

definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua landasan teori, yang mana dalam bab ini terdiri dari tiga

sub bab. Sub bab pertama adalah tentang pengertian hukuman, pandangan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

para ahli pendidikan tentang hukuman, Dasar pemberian hukuman,

Tujuan pemberian hukuman, Macam-macam hukuman, Syarat-syarat

hukuman, dampak positif dan negatif hukuman. Sub bab kedua adalah

tentang kedisiplinan yang meliputi pengertian kedisiplinan, kedisiplinan

menurut ahli pendidikan pendidikan, tujuan kedisiplinan, fungsi

1 Dhofier Zamakhsyari, Tradisi pesamren St rentang pandamgan hidep keai, {fakara:
LP3ES; 1982 h, 52,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kedisiplinan, Macam-macam kedisiplinan, Aspek-aspek kedisiplinan, sub

bab ke tiga adalah pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan.

i i 35 gl Faatoe” PURet i i Ses i
Rancangan Penelitian, variabel, indikator, instrumen penelitian, Populasi,

Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.

Bab Keempat Laporan hasil penelitian yang berisi gambaran L'mum

obyek penelitian, penyajian data, analisis data, dan hipotesis,

Bab Kelima penutup, yvang merupakan bagian akhir dari penulisan

skripsi ini yang memuat tentang kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB II
LANDASAN TEORI
digiﬁb’.umggﬁa%ﬁg E%mﬁﬂﬁnl?aqlé‘g%%gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Pengertian Hukuman
Hukuman dalam kamus besar bahasa indonesin diartikan dengan:'
a. Siksa dan sebapainya vang dikenakan kepada orang-orang yang
melanggar undangan.
b, Keputusan yang di jatuhkan oleh hakim.
¢. Hasil atau akibat
Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas, mulai dari
sanksi yang ringan sampai berat, sejak kerlingan yang menyengat sampai
pukulan yang agak menyakitkan, sekalipun hukuman banyak macamnya,
pengertian pokok dezlam setiap hukuman tetap satu. Yaitu adanya
menyakitkan baik jiwa maupun badan.®
Hukuman adalah salah satu alat pendidikan yang juga diperlukan
dalam pendidikan. Hukuman diberikan sebagai akibat dari pelanggaran
digilib.uins kejahatan iataw kesalaban; yang dilakukan untul anak didik. Tidak seperti |
akibat vang ditimbulkan oleh ganjaran, hukuman mengakibatkan

penderitaan atau kedukaan bagi anak didik yang menerimanya.’

! Departemmen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kawnus Besar Bahasa Indonesia, (Jakoris;
Balai Pustaka, 2002), h. 41, .
s Ahmad Tafsir, llmy Pendidikan Dalam Perspellf lsiam, (Bandung: Remojs

Rmdﬂ.'u?' 2005), b. 186.
Bé-_'r'aiful}'ﬂnh-t Djamarah, Guru Dan Asak Didik Dalan Tnteraksi Edukanl (Suain
Pendekatan Teoritls Psikologis), (Jakarta: Rineka Cipta, 20103, h. 196,

16

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2, Hukuman Menurut Pandangan Para Ahli Pendidikan

Hukuman sebagai salah satu alat pendidikan mendapat perhatian besar

digilib.uinsg%@.%gqhg. msai%d%ilmﬁns%%c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mursal hadi yang dikutip dari buku zainuddin mengemukakan bahwa
hukuman ialah suatu perbuatan dimana seseorang sadar dan sengaja
menjatubkan nestapa pada orang lain dengan twjuan untuk memperbaiki
atau melindungi dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani,
sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran. Hukuman adalsh jalan
vang paling akhir apabila teguran, peringatan dan nasehat-naschat belum
bisa mencegah anak melakukan pelanggaran.’ Sedangkan, Ahmad Tafsir
menyatakan hukuman merupakan “adanya unsur menyakitkan, baik jiwa
maupun badan,”

Menurut KH. R. Zainuddin fananie, “Pembalasan atas kerja yang tidak
baik, yang merugikan bagi yang sesama, atau dirinya anak didikan sendiri,
supaya berhenti dan bertaubat dari kerjanya, dan menjadi cermin bagl lain-

lainya.® '
digilib.uinsa.ac.iMenunst Kartini Kanone, hukuman sdalsh, |perbuatan, Yang SR8 i
intensional diberikan, sehingge menycbabkan penderitan lahir batin

% winuddin, dik., Sefick Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), b,

' Ahmad Tafsir, fimu pendidikan Dalam Perspekiif islam, (Bandung: Rosdakarya, 2003),

186,
i ¥ wH. B Zainuddin Fananie, Pedoman Pendidikan Modern, (Jakarta: Fananke Center,

2010), Cet. Ke-1, h.108.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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diarahkan untuk menggugah hati nurani dan penyadaran si penderita akan
kesalahannya".”

digilib.uinsa.ach@ﬂﬂ@%ﬁmiﬁamﬂiénﬂm&id‘miﬁ’sﬁ@&i@'ﬂ%dﬂ?ﬁac.id
dijatuhkan kepada anak sccara sadar dan sengaja schingga menimbulkan
nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar akan
perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk tidak mengulanginya
lagi.*

Suwarno dalam bukunya Pengantar Imu Pendidikan mengemukakan,
punishment atau hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa
atau penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kil
dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasakannya, untuk
menuju ke arah perbaikan.®

Dari semua pendapat yang telah dikemukakan diatas maka penulis
dapat mengambil scbuah pemahaman bahwa hukuman adalah sesuatu
vang diberikan kepada anak yang dapat membuatnya menderita dengan
maksud agar penderitaanya itu dapat m:mhu;.m,}ra jera dan insyaf menuju

digilib.uins s addhcyaif Jeblteladlid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Dasar Pemberian Hukuman

Pendidik muslim harus mendasarkan hukuman yang diberikannya

pada syariat islam, telah diterangkan oleh sebuah ayat algur'an yang

7 Kartinl Kartono, Pengantar [imy Pendidikan Tearetis, {Bandung: Mandas Maju, 1992},
h. 261. )

' amiber Dalen Indrakusuma, Pengantar Jlmu Pendidikan, (Sursbaya: Usaha Nasional,
1973, h 147,

® Suwarno, Pengantar Jin Pendidikan, (Surabaya: Usaha Baru, 1983), h. 115,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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menjelaskan bahwa kita diperbolehkan memberikan hukuman kepada
orang yang telah melakukan kesalahan, ayat tersebut berbunyi:

digilib.uinsa.ac. |dLij|g|‘I.?_iun's'5 ac‘l"f dlglh-b dmﬁ aj id d|g|l|b' u-rnsﬁ\ -To8 I'd)m uw&;a_ﬁt
SR TR T N L T | R A Rt
Cgle 15i5 W6 remshf o E,nﬂ,;.lj gLl

;:ﬂf‘ o

-f - ;‘_

Artinya “perempuan-perempuan yang kamu  khawatirkan akan

nusyusnya, hendaklah kamu berikan nasehat kepada mereka,

tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang) pukullah m-’.‘-rtka,
tetapi jika merekas menastimu, maka janganlah kamu mencari-cari
alasan untuk mn}lusahkun mereka, sungguh allah mahatinggl, maha

besar.(Q.5. An-Nisa: 34).1"

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kasus vang dialami oleh Sa’ad
bin Rabi' yang telah menampar istrinya yaitu Habibah binti Zaid bin Abi
Hurairah, karena telah melakukan musyuz (pembangkangan). Habibah
sendiri kemudian kepada rasul 5.A.W. Dan mengadukan peristiwa tersebut
kepada Rasul, rasul kemudian mcmuluskall untuk menjatuhkan gishas
kepada Sa’id, Akan tetapi malaikat jibril kemudian datang dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di |I|b umsa ac |d digilib.uinsa.ac.id
menyampaiken wahyu sural an-nisa’ ayat 34 ullah S.A.W pun
lalu bersabda (vang artinva), *Aku menghendaki satu perkara, sementara
allash menghendaki perkara lain. Yang dikehendaki allah adalah lebih

baik.” setelah itu dicabutlah gishas tersebut.'”

" Departemen Agama Rl, Algur'an Dan Terjemakma, (Jakara: CV Darus Sunnah,
2002, h, 85,

" \Wakbah Zubaill, Tafsir Al-Munir, Juz ¥V, b 53-54

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Hukuman yang dilakukan oleh sa’id bin rabi® kepada istrinya bukan
karena semata-mata dia dendam kepada istrinya, melainkan karena ada

digilib.uinssbabyang memaksa dis melakukan ity yaity kesalshan (pembanghangan) |
yang dilakukan oleh istrinya. Dan ketika rasulullah ingin memberikan
gishas kepada sa’id karena perlakuanya kepada istrinya tersebut turunlah
surat an-nisa’ ayat 34 yang membolehkan pemberian hukuman kepada istri

karena pembangkanganya.
Selain ayat terscbut terdapat sebuah hadits yang juga berkaitan dengan
pembahasan hukuman, yaitu:

o i e o g ot A R e U e g8 W
"J""‘p:'f'q.."‘-]'}".}dﬂ:JEWQ‘H‘Mi;HEJJ'mM\Mm

(ugee 1 0y gy 8 i il 13 gk 8 ol g, L e iy 131 haall gl
; e : ; 3 lsh Bin
Artinya:* Ali Bin Hujr Menceritakan Kepada Kami, Harma
Abdul Aziz Ar Rabi’ Bin Sabrah Al Juhani m:mh-ﬂ:mhukan kepada
kami dari pamanya yaitu Abdul Malik Bin Rabi Bin Sabrah dﬂn
ayahnya dari kakeknya berkata: Rasulullah SAW be:rsahdm
“ajarkanlah anak kecil melakukan sholat ketika berumur tujuh tahun
dan pukullah dia karena meninggalkan shalat ketika berumur sepuluh
tahun®, (H. R Tirmidzi)." '

i Pbcdua [ li di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
digilib.uinsa.ac.i%'gih .umsat.iaaggd %gillib.uiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

hukuman boleh dilakukan dan bahkan harus dilakukan kepada orang-orang

yang telah melakukan suatu kesalahan atau pelanggaran dan sebelumnya

ia telah tahu bahwa hal tersebut tidak boleh dilakukan atau dilanggar,

hukuinan ini bermaksud untuk memberi peringatan atau teguran.

gy Moh, Zuhrl, dkk., Terjemahan Sunan Ai-Tirmidsi, (semarsng: CV. As syifal, 1992},
Cet. Ke-1, h. 304-303.
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4. Tujuan Hukuman
Pada dasamya ada dua hal yang melatarbelakangi terjadinya suatu
digilib.uinslémg“%.ma&mm.&ﬁ%cwgﬂibﬁmga.gﬁ!@ﬁ%ﬁfui“r%&ac.id
kesalahan, Dan kedua, hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi
pelanggaran.”®

Hukuman vang diterapkan tentunya menginginkan nilai-nilal yang
positif yang akan dilahirkan. Menurut Jamaal Abdur Rahman seorang ahli
pendidikan Islam mengungkapkan sebagai berikut :

Tujuan menjatuhkan hukuman dalam pendidikan Islam tidak lain
hanyalah untuk memberikan bimbingan dan perbaikan, bukan untuk
pembalasan atau kepuasan hati. Oleh karena iulah, harus diperhatikan
watak dan kondisi angk yang bersangkutan sebelum seorang menjatuhkan
hukuman terhadapnya, memberikan keterangan kepadanya tentang
kekeliman yang dilakukannya, dan memberinya semangat untuk
memperbaiki dirinys, serta memaafkan kesalahan-kesalahan dan
kealpaannya mana kala anak yang h:rsal;igk:ut'an telah memperbaikinya.'

digilib.uinsa.ac. ratigtibTstadh areijgatakan bahwa tujuas sehenamya dai pambegan . i
hukuman adalsh menginginkan adanya penyadaran agar anak tidak lagi
melakukan kesalahan."”

Tujuan pemberian hukuman tidak hanya menyvengsarakan tetapi

mempunyai tujuan kearah kebaikan.

1 pahfudz Selahuddin, dkic, Metodologl Pendldikan Agama, (Surabaya: Bina llmu,
&7, _ _
T M jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Musiimin En{.l"ﬂ-hbbaﬁmwg Nabiyyul Amiin SAW,
. Bahrun Abubakar Thsan, (Bandung: Irsynd Baitus Salam, 2005), . 17
TR Trawati Istadl, Agar Hodiah dan Hukwnan Efektif , (Jakart, 2005), b. 81.
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Disamping itu, menurut Asma Hasan Fahmi mengungkapkan tujuan
hukuman dalam pendidiken Islam sebagai berikut: “Tujuan hukuman
digilib.uinsmengandung arti positif, karena ia ditujukan untuk memperaleh perbaikan |
dan pengarahan, bukan semata-mata untuk membalas dendam, oleh karena
itu orang Tslam sangat ingin mengetahui tabi’at dan perangai anak-anak
sebelum menghukum mercka, sebagaimana mereka ingin sekali
mendorong anak-anak ikut aktif dalam memperbaiki kesalahan mercka
sendiri, dan untuk ini mereka melupakan kesalahan anak-anak dan tidak
membeberkan rahasia mereka"'"
5. Macam-macam Hukuman
Hukuman yvang diberikan kepada anak didik bermacam-macam dalam
hal ini para filosof islam membedakan menjadi 2, yaitu:""
a. Hukuman fisik.
Yaitu hukuman yang berupa jasmani atau badan." baik
memakai alat atau tidak seperti memukul, menarik daun telinga,
mencubit , dll. o
digilib.uinsa.ac.id ok melaksanakei hukumandni headaknye dilaksanakan dengan . g
hati-hati dan dilakukan dengan terpaksa. Kecuali sudah diberi peringatan

atau nasehat karena ditakutkan cara dalam melakukan hukuman badan ini

14 psma Hasan Fahmi, Sejorah Filsgfar Pendidikan [slam, (Jakerta: Bulan Bintang,
. 140, o
it Muhammad Athivah Al-Abeasi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikar Lslam, {Bandung
Pustaka Setla, 2003), h. 161,
2 Pius A, }I;a.rlamn dan M. Dahlan Al Barry, Kaws Populer, (Surebaya, Arkola, 1994),

h. 180.
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berakibat buruk, misalnya memukul muka karena ditakutkan akan
menimbulkan cidera atau cacat pada peserta didik,'”
digilib.uinsa.ac.id Jarend; hukyman, dilakukan untuk, memperoleh ; perbaikan, dan ;|
pengarahan, bukan semata-mata untuk balas dendam, maka peadidik
hendaklah mengetahui tabiat dan perangai mereka untuk mendorong anak-
anak ikut aktif dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan mereka sendiri.
Sehingga mereka mudah melupakan kesalahan anak dan tidak
membeberkan rahasia mereka.”
b. Hukuman non fisik
Yaitu bukuman yang berupa jasmani atuu badan atau disebut
dengan hukuman moral. Hukuman moral dapat meninggalkan pengaruh
besar dalam jiwa anak dan ini jauh lebih efektif daripada hukuman
badan.™
Selain hukeman fisik, hukuman non fisik/psikis hendaklah
dijalankan dengan mempertimbangkan beberapa syarat, yaitu:
1) Mengandung makna edukatif,
digilib.uinsa.ac.id dRyiTetapa dalaimdi jalinam skasihd sayang, imampw menimbulkan i
keinsvafan dan penyesalan bagi anak didik.

¥ Abu Ahmadl Dan Nur Uhbivat, fimu Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2001}, h.
150. . .
™ W, Jumes Pophan dan Eva L, Baker, Teknik Mengafar Ststematis, terj. Amirl Hadi,
akarta: Rineka C3 2003), k111
' 4 hMmﬁd Athlyah Al-Abrasi, Prinzip-Prinsip Dasar Pendidikan lsiam, (Bandung
Pustaka Setia, , 2003, h. 165,
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3) Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan
kepada anak didik.*
digiIib.uinsa.acwm.ﬁﬁmm@im?mﬂyh%Eﬂﬁ%ﬁﬁsﬁ?&%ﬁw.ﬁ%ac.id
kemudian dia berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan slogan sekolahinya,
ia diberhentikan dan dipilih pula anak lain untuk menggantikanya.
Hukuman moral ini mempunyai pengaruh psikologis yang cukup besar
dan ia akan berusaha mengembalikan kepercayaan dari pihak kawan-
S— )L ———"
Dalam buku llmu Pendidikan Teoritis dan Prakiis M. Ngalim
Purwanto, ada beberapa pendapat yang membedakan hukuman menjadi
dua macam, yaitu:=""

1) Hukuman Preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud
agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Jadi, hukuman ini
dilakukan sebelum pelanggaran itu dilakukan.

2) Hukuman Represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena
adanya pelanggaran, oleh adanya k-:s'alnlmn vang telah diperbuat.

digilib.uinsa.ac.id Hagh;fnskuman ite dilalukansctalab terjadi pelapEEATANL oilib. uinsa.ac.id
Sementara itu W. Stern membagi hukuman menurut tingkat
perkembangan anak-anak yang menerima hukuman it

1) Hukuman Asosiatif, yaitu penderitaan akibat dari pemberian

hukuman ada kaitannya dengan perbuatan pelanggaran yang

2 g a'i Arief, Jlwra Dan Metode Pendidikan Isiam, {Bandung, Al Ma'arif, 1985), b, 87
B 3y Ngalim Purwento, lmu Pendidikan Teoritls dan Praksis, (Bandung, remaja
m 1994), Ed. Revisl, h. 175-176.
Thid., h. 178.
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difakukannya. Dengan kata lain hukuman itu diasosiasikan dengan
pelanggarannya.

digilib.uinsa.acz.;d E‘E’hfﬂﬂﬁ'ﬁsa.&gﬂésﬂigm%ns‘%ﬂ%id %ﬁ%ﬂ%s%diﬁmgc.id
kesalahnnya, Hukuman ini diberikan pada anak yang sudah agak

besar vang sudah mampu memahami bahwa ia mendapat hukuman
akibat darl kesalahan yang diperbuatnya.

3} Hukuman Normatif, bermaksud memperbaiki moral anak-anak.
Hukuman ini sangat crat hubungannya dengan pembentukan watak
anak-anak.

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu membagi hukuman menjadi dua,
yaitu:

1} Hukuman yang Dilarang, seperti: memukul wajah, kekerasan yang
berlebihan, perkatasn buruk, memukul ketika marah, menendang
dengan kaki dan sangat marah.

2) Hukuman yang Mendidik dan Bermanfaat, seperti: memberikan
Masehat dan pengarahan, m.mj;&:'lﬂan muka, membentak,

digilib.uinsa.ac.id anenghentikan i kengkalannya, . menyindir, ; mendigmkan,, teguran, ;
duduk dengan menempelkan lutut ke perut, hukuman dari ayah,
menggantungkan tongkat, dan pukulan ringan.
Dari beberapa macam hukuman di atas, ada beberapa hal yang perlu
dicermati, diantaranya hukuman preventiv dan represif, karena sebenarnya

dalam ilmu pendidikan, kedua istilah itu tidak tepat kalau hanya

3 gyaikh Muhammad Bin Jamil Zainw, Seruan Kepada Pendidik dan Orangiua, ter. Abu
Hanan dan Ummu Dazskiyya, (Sole, 2005), h. 167-183.
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dihubungkan dengan hukuman. Lebih sesuai kiranya jika kedua istilah itu
dipergunakan untuk menyifatkan alat-alat pendidikan pada umumnya,
digilib.uinsa'E."'ac.l TgiiWLﬁﬁgggFF Féﬁ.‘%%ﬁ%‘%‘%‘c‘% digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Hukuman merupakan salah satu alat yang digunakan dalam
pendidikan Islam guna mengembalikan perbuatan yang salah kepada jalan
vang benar. Namun, penggunaannya tidak boleh sewenang-wenang
terutama dalam hukuman fisik harus mengikuti ketentuan yang ada.

Turlcada_,r:g menunda hukuman lebih besar pengaruhnya daripada
menghukumnya [langsung. Penundaan ini akan mencegahnya untuk
mengulangi kesalahan lain lantaran takut akan mendapatkan dua
hukuman. Tentu tindakan semacam ini jangan dilakukan terus menerus.
Bila kita telah mengupayakan mendidiknya dengan cara-cara lain ternyata
belum juga mau menurut, maka alternatif terakhir adalah hukuman fisik
(pukulan).

Dari sini dapat dipahami bahwa hukuman fisik baru boleh diberikan
kepada anak yang berusia sepuluh tahun karena dikhawstirkan atas kondisi

digilib.uinsafisikcanak yang-masihi jemah; dan hahayayang ditimbulkan pada kesshatan
dan perkembangnnya,

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam mendidik anak, Islam
membolehkan penggunaan hukuman sebagai sarana untuk meluruskan dan
menyadarkan anak dengan sesuatu yang tidak menyakitkan atas
kekeliruannya. Tentu saja yang dimaksud memukul di sini adalah pukulan

yang bertujuan untuk mendidik dan tidak menyakitkan.
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Namun demikian, kebolehan menghukum bukan berarti pendidik
dapat melakukan hukuman sekehendak hatinya, khususnya hukuman fisik,
digilib.uinsﬂ.i?&@ﬁbﬁﬂ%cﬁymgm%md(jmlﬁ?ﬁsaq'a'% ﬂﬁ'g‘u ] .u;n‘sig'%c.id
anggota bagian mana vang diperbolehkan untuk dikenai hukuman fisik.
Misalnya jangan memukul muke karena luka pada muka atau mata akan
membekas atau menjadikan cacat pada wajah yang akan membuat anak
minder, Jangan pula memukul kepala, karena akan membahayakan otak
atau syaraf lainnya di kepala. Oleh karena itu, apabila hukuman harus
dilakukan maka pendidik memilih hukuman yang paling ringan akibatnya.
Dan apabila hukuman badan harus dijatuhkan maka pendidik memilih
anggota badan lain yang lebih aman dan kebal terhadap pukulan seperti,
pantat dan kaki,
Dari beberapa pendapat yang lain membagi syarat hukuman menjadi
dua, yaitu:
a. Lemah lembut dan kasih sayang.™
b. Dilakukan secara bertahap, dari vang i:aling ringan hingga yang
digilib.uinsa.ac.id dpilingikemsid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sedangkan secara singkat M. Mgalim Purwanto membagi syarat

hukuman yang pedagogis menjadi 9, antara lain:™

® jumasl *Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah Sow, ter.
Bahrun Abubakar Thsan Zubaidi (Bandung, 2008), h. 303-305,

M abla Hassat Comms, Mendidik Memaliias Anak Panduan Bagi Orangtua Untuk
Mimumbubtkan Mernsalitas Luar Biasa pada Anak-Anak, ser). Mohd.Zaky Abdillah (Sola, 2006), h.

48,
B, Ngalim Purwanto, e Pendidikan Teoritls dan Prakis (rev. ed.; Bandung, 1994,

h. 179-180
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a. Dapat dipertanggung jawabkan,
b. Bersifat memperbaiki
digilib.uinsa.ac%d Jw.mmi%ﬂm.%@mmgﬁ%mgilib.uinsa.ac.id
d. Jangan menghukum pada waktu sedang marah
e. Harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhitungkan atau
dipertimbangkan
f. Dapat dirasakan anak schagai penderitaan yang sebenamya
. Jangan melakukan hukuman badan

. Tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan anak
didiknya
Guru sanggup memberi maaf setelash anak itu menginsafi
kesalahanmya.

Dari beberapa pendapat di atas, kita dapat melihat bahwa para tokoh
pendidikan saling melengkapi dalam mengemukakan syarat hukuman
dalam pendidikan Islam sehingga yang penting dalam memberikan
hukuman pada anak didik adaleh dapat menimbulkan perasaan menyesali

digilib.uinsaatas kesaliban yang diperbstnyadantidakimengulangiaya digilib.uinsa.ac.id
7. Dampak Positif dan Dampak Negatif Pemberian Hukuman

Armai Aricf mengatakan dampak positif dari hukuman antara lain:

a. Menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan murid.

b. Murid tidak lagi melakukan kelahan yang sama.

®armul Arlef, Pengantar Hmu dan Metodolog! Pendidikan Isiam, (Jukarta, 2002), b,
133,
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€. Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati
dirinya.
digilib.uinsa.ac.i@%ﬁﬁ%@%‘% Ems%’%&%@ﬁ%mﬁﬁ%cpﬁlgfgn .UIII’%%%C.id
mengatakan bahwa dampak negatif yang muncul dari pemberian hukuman
yang tidak efektif, antara lain:"
a. Membangkitkan suasana rusuh, takut, dan kurang percaya diri.
b. Murid akan selalu meras sempit hati, bersitat pemalas, serta akan
menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum).
¢. Mengurangi keberanian anak untuk bertindak.
Dalam buku yang lain Syaikh Jamil Zainu berpendapat bahwa dampak
negatif dari hukuman fisik ada tujuh, yaitu:"'
a. Mengacaukan dan menghambat jalannya pelajaran bagi murid
secara keseluruhan.
b. Guru dan murid akan terpengaruh ketika diberlakuknnya hukuman
dan hal itu akan membekas pada keduanya secara bersamaan,
¢. Adanya bekas yang merugiknﬁ paﬁa diri murid yang terkena
digilib.uinsa.ac.id dpulslam baik pads wajah; mata; telings atau anggota badan lainoya. g
d. Kesulitan pemahaman terhadap pelajaran bagi murid yang
dihukum.
¢. Kesulitan yang akan dihadapi gury untuk mempertanggung
jawabkannya di hadapan hakim, keluarga dan penyidik.

"bid,. h 13.
Ygyaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Seruan Kepada Pendidik dan Orangtua, terf. Aby
Hanan dan Ummu Dzakiyya (Solo, 2005), h. 166-167.
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f Terbuangnya waktu murid untuk belajar dan mercka akan
terpengaruh dengan spa yang tengah terjadi ketika pelajaran
digilib.uinsa.ac.id E?gmﬂﬁlgﬁ'ﬂﬁtac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

g. Hilangnya rasa saling memuliakan dan menghormati antar murid

dan guru.

Hukuman fisik ini bisa digunakan dalam keadaan yang sangat darurat
seperti menghukum sebagian murid yang melakukan penyimpangan
karena tidak ada lagi hukuman yang bisa membuatnya jera kecuali dengan
hukuman fisik atau untuk menjaga wibawa (kehormtan) dan tata tertib
sekolah setelah para guru memberikan nasehat dan arahan kepada selurut
murid tetapi mereka tidak jera juga. Hal ini sebagiamana diungkapkan
dalam sebuah pepatah orang Arab “Obat yang paling akhir adalah dibakar
besi™

Muhammad bin *Abdullah Sahim mengatakan dampak jelek bagi anak
atas hukuman yang menggunakan kekerasan, yaitu:?

4. Mewariskan pada diri anak kebodohan dan kedunguan.

digilib.uinsa.ac. bl dddk akan merssa pendah dii dan hloon, mudah dipermainkan dan
diarshkan olch anak yang lebih kecil sekalipun.

c. Suka membangkang sebagai bentuk perlawanan terhadap

pendidikannya.

1
“Em Bin *Abdullah As-Sahim, 1§ Kealahan Fatal Mendidik Anak dan Cara

Isiami memperbaikinya, terj. Abu Shafiys, {Yogyakarta, 2002}, h. 135.
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Sepantasnyalah Rasulullah Saw dicontoh oleh seorang pendidik yang

baik dalam bersikap kepada anak, sehingga hukuman benar-benar dapat

digilib.uinsSBBEN digilib.uinsa.ac.id digllib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.binsasc.id

Beberapa dari akibat hukuman diatas hendaknya pendidik berusaha
memberikan pemahamnan kepada anak didik mengapa mercka dihukum
agar yang tumbuh dalam dirinya adalah hal-hal yang bersifat positif seperti
memperbaiki perilaku dan memotifasi untuk melakukan kebaikan
(mematuhi _]:emalTan yang berlaku), jangan sampai menyembunyikan
kesalahan yang dilakukanya,

B. Tinjauan tentang kedisiplinan
1. Pengertian kedisiplinan

Berbicara masalah disiplin maka pengertianya sering dikaitkan dengan
tata tertib, norma, kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang harus ditaati dan
dipatuhi. Orang yang sclalu berdisiplin akan menerima dengan ikhlas dan
tidak dengan terpaksa terhadap semua aturan dan tata tertib yang ada

meskipun dia merasa berat. Dalam a]-Qur'an' dijelaskan mengenai prinsip

digilib.uinsdisiptingipaimdalam svmtianiisas 38 c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. kemudian jika kamu berbeda pendapat Pendapat tentang
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sesuatw, Maka kembalikanlah kepada Allah (Al Quran} dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akihatn:.-'a.“

digilib.u%smm%maqg{% Fgﬁﬁb‘.ﬂ%!]a%gyalﬁilgqlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk memahami pengertian kedisiplinan berikut ini akan
penulis sajikan beberapa pendapat, antara lain :

Menurut Maman Rakhman seperti yang dikutup oleh Tulus Tu'u
didalam bukunya Peran Disiplin Pada Perlilaku dan Prestasi Belajar,
m:n}'ﬂtakan_';DE;i;ili sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental
individu atau maysrakat dalam pengembangan kepatuhan dan ketaatan
terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan yang muncul
dari dalam hatinya".”®

Sedangkan menurut Jenderal Try Sutrisno seperti yang dikutip oleh
Cece Wijava dan A. Tabrani Rusyan. Di dalam bukunya Kemampuan
Dasar Gury dalam Proses Belajar Mengajar, menyatakan, “Disiplin adalah
sesuaty vang terletak didalam hati dan didalam jiwa sesecrang yang
memberikan dorongan bagi orang yang 'ne:l"sangkutan untuk melakukan

digilib.uinsa sestihi ;sehagaimans ditetapken oleh norma dan aturan yang berlaky™36
Menurut purbawakaca, “disiplin adalah proses pengamalan atau

d

pengabdian kehendak-kehendak langsung,dorongan-dorongan keagamaan,

Hl:::pmmm Agama RI, Algur'an Dan Terjemahnya, (Jakara: C% Dorus Sunnoh,
20023, h. B8, .
: Mrulus Tu'u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Proves! Siswa, {Jakaria: Gramedia,
2004, b, 32 )
: Ceoe Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan dasar Gury dalam FProses Belgiar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarys, 1992), h. 18
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keinginan atau kepentingan kepada suatu cita-cita atau tujuan terlentu
untuk mencapai efek yang lebih besar,”
digilb.uinsa.ac Ui EpRerikan, grmbaran yaog jelas tontang edlstpinat, AN i

Atmesudirjo merumuskan kedisiplinan sebagai berikut :

a. Sikap mental (state of mind, mental attitude) tertentu yang merupakan
sikap dan tata tertib.

b. Suatu pengetahuan (knowledge) tentang sistem aturan-aturan perilaku,
sistem atau norma-norma kriteria standar yang menumbuhkan insight
dan kesadaran (consciousness).

¢. Suatu sikap yang secara wajar menunjukkan kesanggupan hati,
pengertian dan kesadaran hati untuk mentaati segala apa yang
diketahui itu secara cermat dan tertib.™
Kedisiplinan sebagaimana dijelaskan diatas, adalah suatu sikap atau

kondisi ketaatan terhadap tata tertib atau peraturan yang berlaku.
Dengan demikian kedisiplinan terkait erat dengan aspek psikologis

dan karena ity pula kedisiplinan berkaitan dengan masalah moral.
digilib.uinsa ac.i Sesars Teoritis kedisiplinan dapat ¢ bagi mepjadi dua macam yaitu: |

kedisiplinan yang ditegakkan atas dasar kesadaran diri (self imposed

discipline), Kedua, berdasarkan perintah/ketentuan dari luar diri

(command discipline).

" & oegurda Purwakics, Ensikioped Pendidikan, (Jukarta: Gunung Agung, 155T), hil
"pnujudl Atmosuditjo, Beberapa Pandangan Limum Temtang Pengambilan Keputusan
Dicision Making), (Jakarta: Pustaka Bradjaguna, 1976), h. 64. . )
‘ r'm:m“'..".'lzllt ALAl Al-Maududi, dkk., Esensi AlQur'am:  Filsafar, politik Euka,  terj.
Akhmad Muslim, {Bandung: Mizan, 1984}, h. 52-33.
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Pendapat para ahli diatas mengindikasikan bahwa kedisiplinan itu

berupa peraturan atau tata tertib, baik tertulis atau yang tidak tertulis yang
digilib.uinsal.laﬂgﬁa %Wl%ha%%gm%%n&w%I%Imﬁgaugc#ddﬁwmgﬂc|d
dalam hal ini semua crang masuk dalam lingkup kedisiplinan, baik dalam
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, mavpun lingkungan masyarakat,
yang mana disiplin itu sendiri dilaksanakan agar tujuan yang diinginkan
tercapai.
3. Tujuan k:deeipli-n;l

Dalam hidup kita sebagai manusia harus menciptakan kedisiplinan
agar hidup yang kita jalani ini serba teratur. Adapun pendapat para ahli
mengenai tujuan daripada disiplin ini antara lain adalah: menurut hasan
langgulung bahwa tujuan disiplin adalah, “menjadikan peserta didik dalam
hidupnya mempunyai keteraturan schingga terarah menuju jalan yang
dituju”.*

Dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin bertujuan untuk menjadikan
peserta didik mempunyai tingkah laku yang sesuai degan peraturat-

digilib.uinsaReratugas yang, ada. demi; kebaikan dirinya. dan kebaikan bersama,, dan

dengan adanya disiplin tersebut akan membentuk manusia yang lebih
bertanggung jawab dan tepat waktu, sehingga kehidupan akan lebih teratur
dan terarah. Dan apabila disiplin dikembangkan dan di terapkan dengan
baik, dan konsisten maka akan berdampak positif bagi kehidupan dan

0 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan, (¥ ogyakarta: Pustaka Al Husna, 1989),
cel ke =<1, h, 4000,
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perilaku siswa, karena disiplin dapat mendorong siswa belajar dengan
kongkrit dalam praktek hidup di sekolah dalam hal-hal positif,
digilib.u“nsh&ﬂimmﬁﬁﬁc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdisiplin penting bagi setiap santri. Disiplin merupakan prasyarat
pembentuk sikap prilaku dan tata kehidupan berdisiplin, yang dapat
mengantarkan seorang siswa sukses dalam belajar, dan scbagai suatu
proses pembentukan sikap dan perilaku kehidupan.
Fungsi disiplin menurut tu’u adalah®',
a. Menata kehidupan bersama
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya
perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi
peraturan yang berlaku, schingga tidak akan merugikan pihak lain dan
dengan scsama menjadi baik dan lancar.
b. Membangun kepribadian
Pertumbuhan kepribadian sescorang biasanya di pengaruhi olch
faktor lingkungan. Disiplin yang &il:m‘apkm dimasing-masing
digilib.uinsa.adingkistigani tersebut memberi-dampak begi-perumbuhan kepribadian, ;g
yang baik. Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa
mengikuti mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama
kelamaan masuk dalam dirinya serta berperan dalam membangun

kepribadian yang baik.

St Tty Tulus, Pengaruh Disiplin Pada Perilaku Dan Presiasi Siswa, (Jakari: Ciraslndo,
2004) h. 3843,
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c. Melatih kepribadian
Sikap, perileku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin
digilib uinsa Aeshentuk, melalul latihan, Demikian juga dengan kepribadian yang
tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dan di latih.
d. Menciptakan lingkungan yang kondusif.

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksannya proses
kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi
temiptan;i; sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
kegiatan pembelajaran.

5, Macam-macam kedisiplinan
Menurut bahri disiplin di kelompokkan sebagai berikut:™
a. Disiplin pribadi yaitu pengarahan diri yang diarahkan ke setiap
wjuan vang diinginkan melalui latihan dan peningkatan
kemampuan. Disiplin berarti merupakan perintah yang datang dan

hati nurani disertai kerelaan untuk melakukan disiplin.,

b. Disiplin sosial, yaitu p:mmjuldan dari disiplin pribadi yang
digilib.uinsa.ac.id cherembang . imelalul ;i kewajiban . pribadi | dalam,;, hidup

bermasyarakat. Disiplin sosial berawal dari tingkat kemampuan

dan kemauan mengendalikan diri dalam mengamalkan nilai,

ketentuan, dan tata tertib vang berlaku di sekolah, masyarakat dan

negara.

< gyamsul Bahri, Tanggung Jawab, Disiplin, Jujur ftu Keren (Pendidikan anil Korvpsé
Kelas | SMSMTS), (Jakarta: KPK Dircktorat Pendidikan Dan Pelayanan Masyarakat, 2008), h.
3133,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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€. Disiplin nasional, yaitu kemampuan dan kemauan untuk mematuhi

semua ketentuan yang telah ditentukan olch negara.
digilib.uinsa.ac.idi BRI 110Wy HBRY JPemanhl (S, RetomHny e, felah.
ditentukan schagai ilmuwan.

e. Disiplin tugas, vaitu mematuhi semua ketentuan yang telah
ditentukan oleh atasan atau kepala sekolah.

6. Aspek-aspek kedisiplinan

Menurut bahri ada 3 aspek disiplin, yaitu sebagai berikut:*?

a. Sikap mental (mentak attitude) yang merupakan sikap taat dan
tertib sebagai hasil pengembangan dan latihan pengendalian
pikiran dan pengendalian watak.

b. Pemahaman vang baik mengenai sistem aturan tingkah laku
pemahaman tersebut menumbuhkan atau untuk memahami disiplin
sebagai suatu aturan yang membimbing tinghkah laku.

¢. Sikap tingkah laku secara wajar menunjukkan kesungguhan hati
untuk mentaati segala hal secara normal.

digilib.uinsa.ac.idBeéslisarkam pendapit tersebut-dapat; dipabami bahwe sspekraspek g
yang perlu dikembangkan untuk membentuk sikap disiplin adalah
pemahaman tentang perilaku, menumbuhkan sikap mental yang taat,
norma yang mengatur, keteguhan hati serta kesadaran untuk mematuhi

norma yang berlaku,

' Conny Semiawan, Penerapan Fembelgjaran Pada Anak, (Jakarta: PT ldeks, 20094, h.
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7. Unsur-unsur kedisiplinan
Menurut hurlock 4 unsur disiplin yang memberikan pengaruh yang
digilib.uins%ﬂ m%%m*%%gl 1 .aFr@g?ggﬂdiaigHib%ﬁgaﬁac.id
berikut:**
a. Peraturan
Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk mengatur prilaku pola
tersebut bertujuan untuk membekali individu dengan pedoman prilaku
yang disetujui bersama dalam kelompok, rumab, sekolah dalam situasi
tertentu, Peraturan mempunyai 2 fungsi:

1) Peraturan mempunyai niai pendidikan adanya peraturan dapat
membantu mendidik siswa, artinye peraturan vang dibuat secara
tidak langsung mengajarkan kepada siswa mengenai moral dan
juga mengajarkan kepada siwa akan perilaku mana yang benar dan
vang salah.

2) Membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan, artinya
adanya peraturan atau lamngan. dapat membatasi perilaku siswa

digilib.uinsa.ac.id dijzliik diharapkan dasi idak disstujuioaleholingkbungart digilib.uinsa.ac.id
b. Hukuman
Hukuman bertujuan untuk mencegah tindakan yang tidak baik,
untuk mendidik dan menyedarkan siswa bahwa yang salah mempunyai
akibat vang tidak menyenangkan. Hukuman mempunyai 3 fungsi

yaitu:

“pinawati Handayenl, Penanaman Disiplin Dalam Menagi Peraturan Dan Tata Tertib,
(Skripsi: Universitas Negeri Semarang, 2004), h. 85,
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1) Menghalangi, hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang
tidak diinginkan oleh masvarakat.
digilib.uinsa.ac.%c} Jfgﬁ%‘{ﬂﬁ%a%m iﬁéﬁ%ﬁr%%‘i'gm |gﬁ?6hmsg?§1&% %H'H)aftt?irr'wsgl%c.id
mempunyai konsekuensi.
3) Hukuman, yakni memberi motifasi anak untuk menghindari
hukuman.
Penghargaan
Penghargaan yang diberikan kepada siswa sebenamya tidak perlu
selalu berupa materi, tetapi dapat juga berupa kata-kats, pujian,

senyuman, tepukan punggung dan  sebagainya. Penghargaan

!_'J

mempunyai 3 fungsi:

1) Penghargaan mempunyai nilai mendidik, agar dengan diberikanya
penghargaan siswa memahami bahwa perilaku yang di perbuat
benar.

2) Penghargaan adalah sebagai motifasi untuk mengulangi dan
meningkatkan perilaku yang baik dan disctujui oleh lingkungan

digilib.uinsa.ac.id d&gisllaluinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3) Memperkuat perilaku, artinya dengan adanya penghargaan siswa
merasa perilaku yang dilakukan tidak hanya taat aturan tetapi juga
memberikan keuntungan bagi dirimya,

d. Konsistensi
Konsistensi  berarti  keseragaman atau  tingkat kesetabilan,

konsistensi harus menjadi semua ciri semua aspek disiplin. Harus ada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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konsistensi dalam peraturan, hukuman dan juga penghargaan, supaya

anak tidak bingung, jika tidak konsisten anak akan sulit menentuban

digiIib.uinsa.acm%mgimm@%ﬁuﬁ]&gﬁg g‘%‘?lms?angi?glgm%iﬁ%c.id
boleh dilakukan. Konsistensi mempunyai 3 fungsi yaitu:

1) Mendidik siswa untuk selaly menjalankan perilaku disiplin dalam
keseharianya.

2) Motifasi, siwa yang selalu menerima konsistensi hukuman atas
pariiaku :.r;;l_g salah dan penghargaan atas perilaku yang benar akan
termotifasi untuk selau menjalakan perilaku yang benar.

3) Mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang
berkuasa.

C. Korelasi Hukuman Terhadap Kedisiplinan

Hukuman merupakan masalah yang rumit dan cukup besar resikonya,
maka hendaknva kita sangat berhai-hati dengan metode hukuman ini kita
hukuman ini bukanlah salah satu alat untuk mengatasi masalah-masalah yang
ada dalam pendidikan. Bahkan hukuman adaleh tindakan terakhir sesudah

digilib. semus. tidsk bisa i atasi daghi Kala, memang, ukuman terssbut diperlukan. ;o

maka kita harus memperhatikan dan mempertimbangkan secara matang,
apakah dengan menggunakan hukuman itu tujuan pendidikan tercapai dengan
baik atau mala sebaliknya.

Alat pendidikan yang berupa hukuman baru perlu dan dapat di
pertanggung jawabkan pemakainya bila anak itu tidak dapat di pengarubi
dengan tindakan-tindakan, seperti bimbingan, sindiran, teguran, peringatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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lisan atau tertulis.*Jadi kalu sudah terpaksa sekali baru dipergunakan
hukuman.

digilib. umsa ac f(‘i‘ g|g%|u|nsa% id d&%‘ﬁuﬁia ac. |[(l:|J (ﬁglﬁlgsa acglmlﬁép&r% ac.id
atau ditaatinya, hal demikian berlaku dalam proses pendidikan, sctiap peseria
didik di kenakan sanksi dari tata tertib yang mereka langgar dan diusahakan
dalam hukuman orang tua dapat memahami manfaat dan kegunaanya.

Hukuman yang dilaksanakan harus sesuai dengan usia peserta didik hal
it dimaksudkan agar peserta didik lebih memahami arti hukuman itu sendiri
Jika usia peserta didik dirasa tidak sesuai dengan bentuk hukuman diberikan,
maka dicarikan alternatif hukuman lain yang sesuai dan mendidik, sehingga
diharapkan mereka dapat menyadari dan tidak mengulanginya lagi.

Tu'u menyatakan bahwa hukuman sangat penting karena dapat memberi
dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati dan mematuhi peraturan
yang telah disusun, dengan kata lain setiap anak harus di bantu untuk hidup
berdisiplin dan penerapan tata tertib kehidupan harus dilaksanakan secara
konsisten dan konsekuen, Artinya tidak berubah-ubah sesuai dengan keadaan

digil e selers akan tetaph tindakan, yang di ambil harus scsual dengan spayang &
katakan dan disusun oleh peraturan yang telah berlaku,*

Hukuman salah satu unsur pokok untuk membentuk kedisiplinan. Oleh

karenanya hukuman tersebut tentulah hukuman yang bernilai edukatif.

s bdurraluman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan, (Jogakarta: Tiora Wacana, 2004},
h. 106, ,
% Tulus Tu'y, Peran Disiplin Fada Perifaku Siswa, { Jukerta:Grasindg, 2004), b 61.
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Menurut hurlock ada 4 unsur pokok untuk membentuk kedisiplinan.*’
a. Peraturan sebagai pedoman perilaku.
digilib.uinsa.ac. B aKonsistensidalam persturan.dan dalam ears yang digunakan patuk i
mengajarkanya.
¢. Hukuman untuk pelanggaran peraturan.
d. Penghargas untuk perilaku yang baik vang sejalan dengan
peraturan yang berlaku.

Dalam membentuk kedisiplinan, ketaatan atay kepatuhan dalam
menjalankan tata tertib kehidupan, tidak akan terasa berat bila dilaksanakan
dengan kesadaran. Sebaliknya bagi orang yang belum memiliki kesadaran,
mematuhi tata tertib akan terasa memberatkan, Untuk itu diperlukan tindakan
memaksa dari luar atau dari orang yang bertanggung jawab dalam
mewujudkan disiplin vang berupa hukuman atau suat: pelanggaran.**

Tanpa hukuman, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah,
sehingga motifasi untuk hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah.
Yang diharapkan dengan diadakanya suatu hukuman mempunyal nilai

digilib. u pendidilda st inyassemual siswarmenyadari babuwa-perbuntan yang salah akan. i
membawa akibat yang tidak menyenangkan dan harus ditanggung olehnya,
Dengan demikian diharapkan tidak ada lagi pelanggaran yang sama alau yang
lain.*® karena pencrapan hukuman diberlakukan secara konsisten.

! Elisabeth Hurlock, Perkembangan Anak 2, (Yogyakara, UGM, 1981), b. 54,

® yawawi, Pendidikan Dalam [slam, (Jakaria; Buml Aksars, 1989), h. 231

“Tulus Tu'y, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestosi Siswa, (Jakarta: Grasindo,
2004). h, 42,
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METODE PENELITIAN
digiljh;umgs.ﬁgq;id.ﬁQﬁﬂﬁﬂi@mﬁmhuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam penelitian ini dipakai metode kuantitatif yaitu penelitian yang
berupa menghitung data, mengolah, menganalisis dan menafsirkan anghka-
angka hasil perhitungan statistik. Karena dilihat dari judulnya, penelitian
ini dilakukan langsung ke lapangan dan memerlukan analisis statistik

untuk memperoleh kebenaran tentang apa yang di teliti.

|. Jenis data dan sumber data,
a. Jenis data
Jenis Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi.' Adapun jenis data dalam

penelitian ini adalah:

1) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data-data vang dapat diukur secara
digilib.uinsa.ac.id dﬂgﬁl@k.q@gg&jiqigﬁﬁ)mi@ﬁm;id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Data kualitatif vang diperoleh dari penelitian ini meliputi:

a) Keadaan atau gambaran umum obyek penelitian.
b) Latar belakang atau sejarah berdirinya Pondok pesantren

MAMBAUS SHOLIHIN Suci Manyar gresik.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitinn Suare Pendekaran Prafiek. (Y ogyakakaria ; PT
Rincka Ciptn, 2002}, h. 99.
* Sutrlsno Hadi, Metodologi Research, { Yogyakerta: Andi Offset, 1973) , Jilid [, h. 10,
43
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¢) Struktur organisasi Pondok pesantren MAMBAUS

SHOLIHIN Suci Manvar Gresik.

digilib.uinsa.ac.id ddilibodestik yang berisi kewajibandan larangansaptti, vinsa.ac.id

2} Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data data-data yang dapat diukur
secara langsung.” Yang meliputi:
a) Data tentang jumlah guru, pengurus dan santri.
by Tanggapan santri terhadap angket tentang ta’dib (hukuman)
dan kedisiplinan.

b. Sumber data

Sedangkan sumber adalah subyek darimana data dapat diperoleh,

adapun data dalam penelitian ini terdiri dari:

1} Kepustakaan (Tibrary research)

Adalah sumber data yang digunakan untuk mencari landasan
teori permasalahan yang diteliti dengan menggunakan literatur
vang ada, baik dari buku, majalah, surat kabar maupun, dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
internet vang ada hubunganya dengan topik pembahasan skripsi ink
sebagai landasan teori.
2) Penelitian lapangan (field research)
Adalah data yang diperoleh dari lapangan penelitian yaitu

mencari data dengan tujuan langsung ke obyek penclitian untuk

memperoleh data vang lebih konkrit yang berkaitan dengan

¥ Ihid., h. 90.
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masalah yang di teliti. Dalam penelitian ini, sumber data dipercleh
dari pengurus, ustadzahdan para santri vang menjadi sampel

- ‘
digilib.uinsa.ac.id (ﬂgﬁﬁg![%a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Z. Rancangan penelitian

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research, Dari ilu
juga ada ahli yang menerjemahkan research sebagai riset, Research itu
sendiri berasal dari kata re, vang berarti "kembali" dan to search yang
berarti mencari. Dengan demikian arti sebenarnya dari research atau
rivet adalah "mencari kembali”,*

Untuk melakukan penelitian ilmiah haruslah sesuai dengan prinsip-
prinsip dan metode ilmiah. Oleh Karenanya, diperlukan adanya
metadologl atau rancangan penelitian yang mencakup berbagai aspek
dan langkah-langkah yvang ditempuh oleh peneliti dalam melaksanakin
penelitiannya. Maka hal-hal yang perlu dilakukan adalah:

a, Tahapan Penelitian
Tahapan ini merupakan gambaran mengenai keseluruhan
digilib.uinsa.ac.id dﬁ@%ﬁiﬂﬁfc'ﬂeﬁﬁﬂﬁéﬂﬂfaﬁ&déﬁiﬁshﬁﬂ'”saw aRisisn gagc-id
penafsiran  data, dan terakhir penulisan laporan penelitian,
Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut adalah schagai

berikul:

*Miftahul Hiduyah Pengarwh Pemberian Hukumon Pesamren (Ta'zirl Terhadap
Kediziplinan Belgjar Agama Dipondok FPesantren Sabifunngjah Sidoretmo Jagie Wonocole
Surabaya, (Skripsi, 2010} b 43,

* Moh Masir, Metode Pemelisian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), b. 3.
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1} Tahap Pra lapangan
Dalam tahap pra lapangan ini ada beberapa kegiatan
digilib.uinsa.ac.id digilib¥angharvs dilakukan aleh penulis, Kegiatan tersehut aptara

lain yaitu:
a) Menyusun rancangan
b) Memilih lapangan
¢) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.
d) Menyiapkan perlengkapan lapangan.
2) Tahap Pekerjaan Lapangan.

Pada tahap ini penulis memasuki lapangan dan
berusaha untuk memenuhi pengumpulan data  dengan
menggunakan instrument berupa observasi, Interview,
dokumen dan angket, vang diperlukan dalam penelitian.
Adapun dalam tahap penelitian ini data-data vang
dikumpulkan yaitu data tentang santri dengan menjawab
pertanyaan  dalam angket. Data yang berasal  dari

digilib.uinsa.ac.id digilib. yakarfeiladissibmi pondelchesantoen - Barcyany bbiusahdaric.id
wawancara meliputi; bagaimana pencrapan hukuman dan
bagaimana keadaan kedisiplinan santri,
3) Tahap Analisis Data.

Setelah data-data vang diperlukan dalam penelitian

terkumpulkan, maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis

data.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dalam tzhap ini penulis menganalisis data yang telah
diperoses sesual denpan data vang diperoleh yaiu apa
digilib.uinsa.ac.id digiliFARYE SHNDREM, $ARa dingralsth kenimpulan damsmaliss . iq
penclitian dengan sebenar-benarnya.
B. Variabel, indikator, dan instrumen penelitian

1. Variabel Dan Indikator Penelitian

Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek

pengamatan bagi penulis.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel.
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hukuman yang di beri
symbol X.
b, WVariabel tergantung dalam penelitian ini adalah kedisiplinan yang
diberi symbol Y.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut arikunto dapat diartikan sebagai
digilib.uinsaalat it fasilitas yens digpakac, olehy pepsic dalem MERERIRIAn i
data agar pekerjaanya menjadi lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap sistematis sehingga lebih muda dalam menganalisis data.”
Sedangkan menurut sugivono, instrumen penelitian adalah suatu

alat vang di gunakan untuk mengukur fenomena sosial yang di ambil.

Sgyuharsimi Arikunto, Prasedur Penelition Suate Pendekatan Prakrek, {Jakarta: Rinekn
Cipta, 1998), h. 136,
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a. Kisi-kisi instrumen

Langkah

digilib.ui nsa.a@f’iﬂ”&@ﬂﬁﬂﬁn%ﬁﬁhﬂ‘ oqgihH?Hi Qég%ﬂ:g%lﬁf -Efﬂfng:ac.?c'.‘%i Tk

awal

pembuatan

kisi-kisi  instrumen

adalah

iabel
nsd.a

.uinsd.ac.id

sub variabel jika ada dan indikator, Adapun kisi-kisi instrumen

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Hukuman Dan Kedisiplinan

b Gresikc.id digllib.uinsa.ac.id d

oilibdanspenyesalan kenada angk ;..

Judul Variabel Indikator Item pertanyaan i’:’u
Pengaruh Hukuman a. Pemberian hukuman harus 1.?]3.
hukuman tetap dalam jalinan cinta, kasih | 4,5
terhadap sayang

kedisiplinan . Harus didasarkan alasan 6,78
santri “keharusan”.

Mambaus . Harus menimbulkan kesan di 9,10,
Sholihin hati anak. I
Suci Manyar d. Harus menimbulkan keinsyafan | 12,13

didik.

b.uinsa.dc.id

. Diikuti dengan pemberian maaf

dan harapan serta kepercayaan

14,135

Eedisiplinan

. Sikap mental yang merupakan

sikat taat tata tertib sebagai

16,17

181

e B A N T
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hasil atau pengembangan diri, | 9,20,

latihan, pengendalian watak. 21,22

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id j%ﬂiﬁﬁmﬁgﬁaﬁﬂ‘éﬁﬂﬂ)?ﬂmaac.id digiligﬁl%ﬂéa.ac.id

mengenal sistem aturan i
perilaku, norma, etika dan

standar yvang bagus.

c. Sikap kelakuan yang wajar, 26,27
menunjukkan kesungguha hati | 28,2

untuk mentaati segala hal 9,30

secara cermat dan tertib.

l‘.'i!'. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.” Apabila peneliti
ingin mencliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Untuk menentukan populasi, harus diketahui batas wilayah, ciri-
digilib.uinsa.acid: digiibutifs dra ol ARG Hold' AUEA? 1énta e iitiahb Hasinpc.id

diperlukan agar penelitian tidak mengalami pembiasan. Populasi vang

diteliti adalah seluruh santri kelas L, 11 111 MA putri Mambaus Sholihin

Suci Manyar Gresik yang berjumlah 877 santri.

" Ibid,, b 113
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi vang diteliti,*

Aigllib-uinsa.acid A an deiikian “pelaksinaan’ penclitian terhadap Subyek dan
kelompok subyek vang menjadi sasaran generalisasi kesimpulan vang
diperoleh peneliti dengan mengambil populasi di MA Mambaus
Sholihin Suci Manyar Gresik, oleh karena besarnyas populasi yang
hendak diteliti, maka peneliti dalam hal ini menggunakan sampel.

Karena belum ada patokan vang pasti berapa persen suatu sampel
harus diambil dari populasi, Scbagaimana Dalam hal ini Suharsimi
Arikunte mengatakan: "Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subveknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Sehingga
penelitiannya penelitian populasi. Selanjutnya jika subycknya besar,
dapat diambil 10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih".?
Santri kelas X MA baru =193
Santri kelas XMA lama =97

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Saniri kelas X1 MA =202

Santri kelas XII MA =295

! Ibid., b 117,
" Ibid., h. 107.
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Adapun dzlam penelitian ini adalah santri kelas [, 11, 111 MA Putri

Mambaus Shelihin Suci Manyar Gresik yang berjumlah 877 santri,
digilib.uinsa.ac Pengandemikisn maks penulis meagambil sampel L% digilib.uinsa.ac.id

%E x 10 = 87.7 kemudian penulis bulatkan, jadi sampel vang peneliti ambil

adalah sebanvak 8% santri.
D. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini dengen tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat
sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini diantaranya metode

vang digunakan.

|. Metode Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati,". Dengan metode ini
akan diperoleh data mengenal kedisiplinan santri di Pondok Pesantren

terschut,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun pengamatan dilakukan di pondok dengan secara tidak
langsung, vaitu pada saal proses kegiatan berlangsung, pada saat santri
sholat berjamanh, saat berangkat ke sekolah madrasah, sekolah diniyah,

kursus dan kegiatan lainya.

" Dewa Ketut Sukardi, Bimbiagan dan Penyuluhan Belafer of Sekolah, {Surabaya: Usaba
Masional, 1983), h. 103,
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2. Metode Interview ( wawancara)
Metode interview adalah proses tanva jawab lisan yang mana dua

digilib.uinsERNE atath lebih Jberhadaps-hadapan | secara, fisik antara;cyang satuc.id

dengan yang lainnya.''

Adapun data yang akan digali dari metode interview ini adalah:
Bagaimana pencrapan hukuman terhadap santri, dan bagaimana

kedisiplinan santri,

1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi vang dimaksud adalah cara pengumpulan data
mengenai ha- hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

notulen dan lain- lain."

Metode ini digunaken untuk memperoleh data tentang Latar
belakang pondok pesantren, jumiah santri, Struktur organisasi, kode

etik santri, dan segala sesuatu vang mendukung penelitian ini.

4, Metode Angket o MOR || —— .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya atau hal- hal yang diketahui."”

" Sutisne Hadi. Merodalogi Research IT, | Yogyakaria : PPUGM, 1991), h. 136,

1 Ibid., h. 202, 1

13 ¢ uharsiml Arikunto, Prasecir Penelittan Suatr Pendekearan Prakrek (Jokorta: Rincka
Cipta, 1998), ho 140,
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Angket vang penulis ambil adalah jenis angket tertutup vaitu
memberikan soal-soal sckaligus jawaban, sehingga santri hanya

digilib.uinsFMEERL MEMilil saja; diantara jawaban yang telah. disediakan Metode i

ini digunakan untuk menggali data tentang hukuman dan kedisiplinan.

E. Teknik analisis data
Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisis hasil data
yvang diperoleh dalam penelitian. Teknik analisis data ini digunakan
untuk menentukan jawaban atas permasalahan penelitian dengan
tujuan untuk mencari kebenaran dari data-data yang diperoleh

sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan tehnik

analisis data yaitu:

I. Prosentase
Teknik analisa data ini digunakan untuk menjawab rumusan

masalah no. | dan 2, Dengan menggunakan teknik analisis data

digilib.uinsa.ac.Haﬁi&tE}&lﬂégmﬂﬁwwﬂm‘a&mﬁ&iIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s %:mn%
Keterangan :
P =angka prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
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N = jumlah responden'*

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

digilib.uinsa.ac.id dIglltﬁ%lrﬁ?ngilt?ﬁgl%lé%ﬂgﬁ arf é?a_g rR umga ac[ gedlﬁlhb .uinsa.ac.id

1) 76% - 100% tergolong baik
2) 56% - 75% tergolong cukup baik
3) 40% - 55% tergolong kurang baik
4) Kurang dari 40 % tergolong tidak baik'*
2. Product Moment
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah no. 3 yaitu
untuk mengetahui pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan,
Sebagai (variabel x) adalah hukuman, sedangkan (variabel ¥)
kedisiplinan dan seberapa besar pengaruhnya, maka penulis

menggunakan rumus "r” product moment yaitu:
_NIXY -(£X)(EY)
JINEX - (ex) Hvey? - (oY)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keterangan:

Tp;], -

e, = angka indeks korelasi "r” product moment

N = jumlah responden

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),

b i
g nharsiml Arlkunto, Prosedur Perelition St Pendekatan Prakivk, (Jokans @ Rineka

Cipta, 1998), h. 248,
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IX = jumlah seluruh skor x

ZY = jumlah seluruh skor y

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
XY = jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor ¥

Sedangkan untuk mengukur tinggi rendahnya atau besar kecilnya
pengaruh antar variabel x dan variabel y, maka penulis menggunakan

korelasi yang diperoleh atau nilai "r" sebagai berikut .

Tabel 11

Interpretasi "r * Product Moment

Besarnya "r"  Product
- Keterangan
Moment (rxy)

0,00 - 0,20 Antara variabel x dan variabel ¥y memang
terdapat korelasi, akan tetapi itu sangat
lemah / sangat rendah, scbagai korelasi
itu diabaikan ( dianggap tidak ada

digilib.uipsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digililc.Hﬁmﬂq.jcaﬁg}ﬁbHWﬁN@cﬂddQ}gwwﬁ@?c d

0,20 — 0.40 Antara variable x dan variabel y terdapat

korelasi yang lemah/ rendah

0,40 - 0,70 Antara variabel x dan variabel y terdapal

korelasi vang sedang / cukupan
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0,70 - 0,90 Antara variabel x dan variabel v terdapat

korelasi yang kuat/ tinggi

id

digilib.u|r&fc-id Ailib.uinsa.ac.id digili 3'Hmﬁf%ﬁliﬂﬂli@ﬁﬂﬁaﬁ{ﬁégy”ﬁi?ﬂﬁﬁﬁc .

korelasi yang sangat kuat/ sangat tinggi

Hal ini untuk mengetahui besar kecilnyva pengaruh yang
dihasilkan dari perhitungan product moment di atas, interpretasi
product moment schagaimana yang tertera di atas guna untuk mencari

besar kecilnya korelasi dari kedua variabel tersebut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Gambaran Umum Ohjek Penelitian
Berdasarkan data vang telah penulis peroleh dari hasil observasi
dokumentasi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci-Manvar-Gresik
adalah:
1. Profil Pondok Pesantren
a. Sejarah Pendirian Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin dirintis oleh ayahanda KH.
Masbuhin Fagih, yaitu Al Maghfurlah Al Mukarrom KH. Abdullah
Fagih Suci sekitar tahun 1969 yang pada mulanva berupa surau kecil
untuk mengaji Al-Qur’an dan Kitab Kuning di lingkungan desa Suci
dan sekitarmya.
Pada tahun 1976 Al Mukarram KH. Masbuhin Fagih (putra
pertama KH. Abdullah Fagih Suci) vang baru mendapatkan restu dari
digilib.uinsa.ac.idadisNlgkkasroat. K Hic Abdullzhs Eagitic Liangitsn. ki berjusng. i .id
tengah masyarakat, namun beliau masih mempertimbangkan kembali
untuk mendirikan sebuah Pesantren, meskipun pada saat itu semangat
beliau untuk mendirikan Pesantren sangat besar. Hal ini didasari oleh
perasaan khawatir beliau akan timbulnya nafsy * 333 o, karena
mendirikan pondok harus benar-benar didasari oleh ketulusan hati

untuk Masrul lmi (untuk menegakkan Agama Allah), bukan atas
57
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dorongan nafsu, apalagi punya keinginan mendapatkan santri yang
banyak.
digilib.uinsa.ac.id diBerkat,dorongan; dari guru-gury beliau, yait, KH. Abdul Hadi
Zahid, KH. Abdullah Fagih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan,
KH. Usman Al-lshaqi, serta keinginan luhur beliau untuk MNasrul Himi,
maka didirikanlah sebuah pesantren yang kelak bernama Mambaus
Sholihin, Adapun dana pertama kali yang digunaken untuk
membangun pondok adalah pemberian guru beliau, KH. Abdullah
Fagih Langitan. Pada saat pendirian Pesantren, KH. Masbuhin Faqih
masih menimba serta mendalami ilmu di Pondok Pesantren Langitan.
Sebelum Pesantren Mamba'us Sholihin didirikan, Al Mukarrom
KH. Abdullah Fagih Langitan sempat mengunjungi lokasi yang akan
digunakan untuk membangun Pesantren, Setelah beliau mengelilingi
tanah tersebut, beliau berkata kepada KH. Masbuhin Fagih, “Yo wis
tanah iki pancen cocok kanggo pondok, mulo ndang cepet bangunen”,
(“Ya sudah, tanah ini memang cocok untuk dibangun pondok
e e, maka dart it cepat bangunlah). Tidak i kesbiiar
beberapa Masyayikh dan Habaib juga berkunjung ke lokasi tersebut.
Diantara Habaib dan Masyayikh yang hadir yaitu KH. Abdul Hamid
(Pasuruan), KH. Usman Al-lshagi (Surabaya), KH. Dimyati Rois
(Kaliwungu), Habib Al Idrus dan Habib Macan dari Pasuruan,

Pada tahun 1402 H atau tepatnya pada tahun 1983 M, barulah

dilakukan pembangunan Musholla Pondok Pesantren Mambaus
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Sholihin (sekarang merupakan Pondok Barat). Saat itu KH. Masbuhin
Fagih sedang menunaikan [badah haji yang pertama. Adapun yang

digilib.uinsa.ac.imenjadi. umedalc awaloipembangunan dni|iberssal dan Jmater Y208 id
dititipkan kepada adik kandung beliau (KH. Asfihani Fagih) yang
nvantri di Pondok Pesantren Romo KH. Abdul Hamid Pasuruan.

Pada saat itu KH. Asfihani Fagih wrun dari tangga sehabis
mengajar, tiba tiba ada sescorang vang tidak dikenal memberikan
sekantong wang, kemudian beliau pergi dan menghilang. Pada pagi
harinya KH. Asfihani di panggil oleh KH. Abdul Hamid Pasuruan,
beliau berkata “Asfihani saya ini pernah berjanji untuk menyumbang
pembangunan rumah santri (jama'ah) tapi hari ini saya tidak punya
vang, Yai silihono dhuwit opo’o nak !". kemudian KH. Asfihani
menjawab "sava tadi malam habis mengajar di beri orang sekantong
uang, dan saya tidak kenal orang tersebut”. KH. Abdul Hamid berkata
“ Endi saiki dhuwite ndang avo di itung”. Lalu KH. Asfibani
mengambil uang tersebut dan dihitung sebanyak Rp. 750.000.-. Yang

B s e e akhimya K. Abdul Hamid Pasufuan membert isyarat, bahva ~
vang memberikan uang tersebut adalah Nabiyullah Khaidir AS (Abul
Abbas Balya bin Malkan), kemudian KH. Abdul Hamid Pasuruan
berkata pada KH. Asfihani “Nak, saiki muliyo. Dhuwit iki ke'no
abahmu kongkon bangun Musholla™.

Suatu kisah yang tak kalah menarik, adalah saat Pondok induk

dalam taraf penvelesaian pembangunan, Hadrotus Syaikh KH Abdul
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Hamid Pasuruan datang dan memberi scbuah lampu Neon 40 Watt
220 Volt untuk penerangan Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin,
digilib.uinsa.ac.iPadighil. susp e i disttikibelum . musukicdesa, iSusis Mengingal yang  id
memberi termasuk kekasih Allah, maka Pengasuh Pesantren yakin
bahwasannva ini merupakan sebuah isyarat akan hadimya sesuatu.
Dan ternvata tidak berselang lama, tepatnya pada tahun 1976,
masuklah aliran listrik ke desa Suci, dan rupanya Neon ini merupakan
isyarah akan tujuan pondok pesantren Mambaus Sholihin.

Pada pembangunan Tahap selanjutnya, KH. Agus Ali Masyhuri
(Tulangan Sidoarjo) membeli sepetak tanah yang baru diberinya dari
salah seorang anggota Darul Hadits, yang kemudian tanah yang
terletak disebelah Masjid Jami' Suci "Roudhotus Salam” itu menjadi
balkal dari Pesantren Putra Mamba'us Sholihin.

b. Asal Mula Nama Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

Asal mula pondok ini diberi nama *At-Thohiriyah”. Mungkin

oleh Pendiri dan Pengasuh di sesuaiken dengan nama desa tempat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pondok Pesantren ini didirikan, vaitu desa Suci. Sedang nama
Madrasah saat ity adalah Roudhotut Tholibin. Ini disesuaikan dengan
nama masjid Desa Sucl "Roudhotus Salam™.

Karena nama mempunyai makna yang penting, maka untuk
memberi nama perlu perhatian dan pemikiran yang khusus, serta
pemikiran nurani vang jemnih dan membutuhkan petuah dari sesepub

vang benar-benar makrifat pada Allah.
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Suatu saat K.H Abdullah Fagih sowan pada guru Mursyid beliau

untuk memohonkan nama yang cocok untuk Pesantren yang telah
digilib.uinsa.ac. ibeddifip olets Adc AdinicAib Allzamah AdssAmf Billah Hadnotus Sypikhc id
K.H Ustman Al-lshagi diberi nama “Mambaus Sholihin® (yang
bermakna sumber orang-orang Sholeh).” Nama ini dimudlofkan pada
isim fa'il, Insya Allah kelak santri yang mondok di Pesantren ini akan
menjadi anak yang sholeh meski kurang pandai®, begitulah fatwa
beliau.
¢. Letak Geografis Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

Mambaus Sholihin adalah scbuah institusi yang terletak di
kawasan pegunungan Suci, bersuhu udara cukup hangat, + 25 °C.
Kawasan ini berada kurang lebih 3 Km dari terminal Bunder (jalur
utama Surabava-Jakarta). Dan 2 Km dari Pertigaan Desa Tenger
Sukomulyo vang terletak di jalur pantura ini termasuk kawasan yang
cukup makmur ckonominya. Dengan sumber daya alamnya serta
pasokan air yang melimpah ruah, (konon merupakan sumber mata air

PR Sl g muncul pada. saat Kanjeng Sunan Girt hendak “berwudhu)

merupakan aset yang sangat berharga bagi masyarakat sekitar dan
Jjuga bagi Pesantren.

Mambaus Sholihin berdiri di areal perkebunan cukup luas, yang

dipisahkan oleh ruas jalan utama Bunder-Tenger menjadi dua bagian,

untuk kompleks Putra di sebelah barat jalan, dan untuk kompleks
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Putri di sebelah timur jalan, pemisahan ini menjadikan situsasi yang
kondusif dan memudahkan pengaturan antara santri Putra dan Puri.
digilib.uinsa.ac.id diMengingatslelaknyaiyangssteategis (tepat disebelah jalan wtama)
dan mudah dijangkau dari berbagai penjuru, menjadikan Mamba'us
Sholihin  adalah  sebuah  institusi wang  ftergolong  cepat
perkembangannya.
2. Motto, Visi dan Misi
a. Modto:
1) Alim, Sholeh, Kafi.
2) Bondho bahu piker lek perlu sak nyawane pisan.
1) pleatfiaganll Y1y mlall gl e daitad]
4) Berjasalah, dan jangan minta jasa.
5) Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut
hidup mati saja.
b. Visi dan Misi
1) Mempersiapkan kader Muslim yang Intelektual dan Intelekiual
digilib.uinsa.ac.id digiIigl.ulﬂas&augjii?n(ljigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2) Melestarikan ajaran Ahlus Sunnah wal Jama'ah demi
berlangsungnya kehidupan religi yang moderat dalam Negara
Republik Indonesia.
3) Mencetak generasi [slam vang berpegang teguh pada ajaran Al-
Quran dan Al-Hadist, kritis dan profesional dalam segala

bidang.
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4) Sistem Pendidikan PP. Mambaus Sholihin

Mambaus Sholihin yang mengadopsi perpaduan sistem Salaf-
digilib.uinsa.ac.iModern. vinkmengusung, bersbagai j format, & materiy dalam sistem ig
pengajarannya. Hal ini tak lepas dari pada Background Pengasuh
Pesantren Al-Mukarrom K.H Masbuhin Fagih, yang merupakan
alumni Pondok modern Gontor dan Pondok Pesantren Langitan.
Dengan semangat "slat) tally 2830y sloall il Jledld Ll " vait
“melestarikan kebaikan masa klasik, dan mengadopsi hal-hal baru
vang lebih baik”, menjadikan Mambaus Shelihin sebagai Pesantren
vang cukup lengkap kurikulum pendidikannya, baik yang berupa
pendidikan formal maupun non  formal, Kurikulum  yang
dikembangkan di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin merupakan
perpaduan antara tiga Pondok Pesantren yang menjadi kiblat aktivitas
kescharian di Mamba'us Sholihin, ketiga Pesantren tersebut antara
lain:
1) Pondok Modemn Gontor. Merupakan kiblat Mambaus Sholihin
digilib.uinsa.ac.id dlglllbdﬂljmahe;ct ﬁﬂg&kﬁ)&:hnsa .ac.id dlleb um agag;cl'mliéj.‘i(lj:' ilibi%m&id
sehari-hari. Mambaus Sholihin  juga mengadopsi  sistem
keorganisasian sosial kemasyarakatan sebagaimana yang
diterapkan di Pondok Modern Gontor,
2) Pondok Pesantren Langitan. sebagai kiblat Mambaus Sholihin

dalam hal kurikulum Salafiyahnya.
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3) Dalam Hal Ubudiyahnya, Mambaus Sholihin berkiblat ke
Pondok Pesantren Roudhotul Muta'allimin  Sawahpolo
digilib.uinsa.ac.id digiliSumbayac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Struktur Organisasi

Untuk lebih meningkatkan mutu dari kegiatan pembelajaran yang

ada di pondok pesantren Mambaus Sholihin, penempatan para ustadzah

dan pengurus yang profesional dibidang masing-masing dan supaya

kegiatan belajar mengajar efekiif dan efisien, maka dibuatlah suatu

strukiur organisassi sebagai berikut ;
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4. Keadaan Ustadzah, Pengurus dan Santri

JUMLAH ANGGOTA SANTRI MARHALAH
diFithuim Ajaren 20192005 ML 1438:14361Ma.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

PONDOK UTARA

1 ODIJAH [MI)

2 ROMLAH (1

MA BARU)
igilib.uinsa.ac.id

3 AISYAH (1

MA LAMA)

SHOFIYAH (2

1 2 L 2 2
2 3 3 3 3
3 i T 7 T
4 (] 5 5 5
5| 10 | 10 10 10
6 4 3 3 3
1|38 | 29 27 | 26
Z |38 | 34 32 | 26
3| 37 | 33 26 | 26
4 | 23 | 23 23 | 23
5137 | 31 27 | 25
6 | 41 | 33 32 | 30
7] 41 | 33 26 | 25
B |19 | 19 14 | 12
iglibju@Ba.hc30 digiBB uihs3iclid digilib.uinga.ac.ig digilip.uinsd.ac.id
2115 ] 15 15 | 15
3 | 30 | 30 30 | 30
4 | 21 | 20 20 | 22
‘ 1 ‘ 27 | 27 7 | 25
Tl 2T | 2T il W 4
3 | 34 | 34 34 | 30
4 | 30 | 30 30 | 28
B 127 |27 | 27 | 27
b | 27 | 2B ZB | 2B
A 29 | &3
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JUWAIRIAH

6 | (MAHASISWI
INKAFA)

7 PENGURUS

1
2

3

4

5

6

7

8

9

10

1 l45]| @0 | 0 | D
2| 13 | 54 | 54 | 54
3 20 14 34 34
4 | 56|33 33 | 33
5 | 30|30 | 30 |30
6| 34| 46 | 46 | 46
7 | 30 | 30 | 30 | 30
8| 26| 26| 26 | 26
9 | 36 | 40 | 40 | 40
Al 7| 7 7.1 7
w.
_[,IA 19 10 10 10
W.
HMEAEARAE
W.

T~ |24 |17 | 17 | 17
T

W.

M2z |18 18 |17
H

w. |20 | 17 | 17 | 17
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digilib.uinsa.ac.id difiFo umsa.ac.& d giﬁg.uinsa.ac id digilib.uinga.ac.id digilib.uinsd.ac.id

H

w.

M

AY 17 | 17 | 17 | 17

H

w.

sH|? 16| 16 | 16

W.

IS | 16

T 15 | 15 | 15

w.

TN

D 23

M 22 22 22

M

Si | 21

1 20 | 20 | 20

M.

FA | 17

T 12 12 12

M.

SH| 19 | 17 17 17

OF

M.

Al | 13
di |||bu|nsaac|d d iﬁh URsa C!& igii; Ll c!lnr id r’“g ih 1inka - i r“g”i b inecd o id
g ) -

R

0 19| 13| 33 | 13

M

M.

K

H 10 | 7 T 7

D
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JUMLAH ANGGOTA SANTRI MARHALAH
Tahun Ajaran 2014-2015 M/ 1435-1436 M

NO KETERANGAN | JUMLAH
3 g:“ra: Tahun Ajaran i
2 | Akhir September 2867
3 | Santri Boyong 152
Perincia
n
NO KETERANGAN | JUMLAH
1 | Pondok MI 3
2 | Pondok Utara 82
3 | Pondok Selatan 67

5. Jadwal Kegiatan Sehari-hari Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

Al Ay i Ball ) A gt il Sl
Ladleall wia | AL S L gy

I ws
digilipisalac03.0%H04i08 . a¢.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ckiflfmbaeiY|
2 | 04.00-05.00 | it s aedietes
3 | 05.00-05.30 plall A . ppen Uiy L o K s
4 | 05.30-06.00 ) i jall slmiaayl
5 | 06.00-06.30 TR I R e gt
6 | 06.30-07.15 dal A
7 | 07.15-12.30 Capmunal ) eyl b ot o
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12.30-13.30 el Bl g el 3la

M 13.30-15.00 Aal gy
dignit@ acq& diglibging-24-id digilib.uinsa.ac.id digilib yidediagid silelil . wiads skl
ﬂ_ 16.00-17.15 Aalal dailiia s Bl K S
17.15-18.00 ‘ dal iyl

18. 00 - 19. 00 Aol @ el g o giall 30
19.00-19.30 sliali 33s
19.30 - 19. 40 pladl 4 Cpa pess iy LIl 36 S
20.00-21. 30 il A il i A il
21.30 - 22.00 Aa iyl
22.00-22.10 =il il ol
22.10-23.00 e ol 30 daia
23.00-03.00 pail / dal Y

Ay pas

05.00 - 05. 15 gl 3 ke
05.15-05.40 a5 Ll Abdlan

I acig. 0 itpgireg-2¢.1d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiliR.yipsaRcalr

19.00- 20.00 52l el
20.00- 21.30 L juaall 415 pudadl

18. 00 - 19.00 b ppeiel J g gl

19. 00 - finish Ao pilall [ el o ya ydliaiel B

05. 00 - 05. 15 glalll 355 A

G S . E— —
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05. 00- 05. 40 e g Al Alailae

06, 00 - 06. 30 gLyl / Akadl

digiljosuinsa. agid gigilppud@a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui%&'?‘.‘b%u.i

13.15+13.40 gl 5 g Bl A
A s Bl 8 g gl gt gl S22

B. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini, penulis mempercleh dari beberapa metode
pengumpulan data, maka disini penulis akan menyajikan dalam bentuk uraian

dan tabel-tabel.

1. Data hasil observasi

Observasi dilakukan pada tanggal 1 Desember 2014 dimulai dari
santri bangun tidur sampai kegiatan selesai (tidur malam) di Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik. Hal ini yang
didapat penulis bahwa santri di pondok ini sangat bersemangat dalam

digilib.uinsa.ac.ig digiliesin Sl Kégiitan e pardokicpesatiren aldn wipiketiks.id

mereka di bangenkan jam 03,00 untuk sholat malam, pengurus
mengalami kesulitan karena sangat sulit untuk membangunkan santri
di malam hari, dikarenakan santri yang masih mengantuk karena tidur
terlalu malam, pada kegiatan selanjutnya santri juga tepat waktu pada
saal santri sholat berjamaah, hanya ada 1-3 santri yang terlambat,

begitu juga dengan kegiatan lainya seperti saat herangkat ke sekolah
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madrasah, sekolah diniyah, kursus, mereka mengikuti semua kegiatan
dengan baik.
digilib.uinsa.ac.id i samping-ituiuga pensliti tidak hanya melihat keadaan santri,
tetapi melihat sekitar pondok pesantren dan warga pondok pesantren
lainnya seperti petugas keamanan dan penjual di koperasi pun sangat
ramah sehingga penulis bisa menyimpulkan bahwa lingkungan ini
menjadi nvaman dan menyenangkan untuk para santri disini, mereka
berkomunikasi dengan vang lainyva menggunakan dua bahasa sehari-
hari, karena lingkungan pondok pesantren yang asri dengan berbagai
hiasan wntuk keindahan kamar dan dinding pesantren di tambah lagi
adanya mading, kosa kata yang menggunakan bahasa arab dan inggris
dan tempat koran untuk menambah wawasan santri.
2. Data hasil interview {wawancara)
a. Bagaimanakah Penerapan hukuman terhadap santri di Pondok
pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik?
Penerapan hukuman didalam pondok di bagi menjadi 9
digilib.uinsa.ac.id dighb g shd difkgdng Glen petiglis Uatan indsd Sac v 1
pengurus diberi amanah oleh syeikh untuk menjalankan tugas
pengabdian didalam pondok untuk melaksanakan roda pendidikan
pondok pesantren, mereka di bantu oleh para ustadz dan ustadzah
untuk mengemban amanah tersebut, dalam masa kepengurusan

mereka mengurus santri dengan membagi tugas menjadi 9

'Hasil Ohservasi D Pondek Pesantren Mambaos Sholihin Swel Manyar Gresik, |
Desember 2014,
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department, yang mana Pengurus pengurus bertugas untuk
membuat progam kerja dan menjalankanya dan santri mematuhi
digilib.uinsa.ac.id @gﬁﬂlﬂikﬂﬂﬁéﬁﬂ%ﬁ&%%@cqmw&m a?gillﬁf).uinsa.ac.id
1) Departement Keamanan (tandhim)

Tugas department Keamanan yaitu menjaga
keamanan pondok, pengendalian  kenakalan  santri,
melarang adanya hubungan khusus amtara santri dengan
yang bukan muhrimya, mengatasi masalah kehilangan
wang, pelanggaran santri yang bersifat berat (membawa hp,
hubungan lawan jenis, melarikan, dil}.

) Departement Belajar- Mengajar (Ta'lim N Ta’allum)

Tugas Departement  Belajar-Mengajar yakni
mengkondisikan santri, ketika mengaji syeikh, mengikuti
madrasah diniyah, memeriksa kitab, atau hal-hal yang
berkaitan dengan mengaji. dil.

3) Departement Kebersihan (nadhofah)
digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.i(iljg_ﬁi.‘l_i[ke).rﬂi:r}lsla.a&é%éjrﬁ%b“uin%iid Mﬁ'mmm
kesadaran santri dalam menjaga kebersihan pondok, baik
marhalah, musholla kamar mandi, menjaga lingkungan
pondok tetap bersih dan sehat, dil.
4) Departement Keputrian (Nisa’)
Tugas Departement Keputrian yaitu Menertibkan

santri dalam segi berpakaian santri, Penggunaan pakaian
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bagi santriwati amat sangat diperhatikan, mulai dari baju
tidur, baju sehari-hari, seragam sekolah, seragam olahraga,
digilib.uinsa.ac.id digilib. sesagam dkuliahs setagam resmi|pandek,. sampai; mukeaah,
sholat, dil.
%) Departement pengairan (ma’ivah)

Tugas Departement pengairan yaitu Mengurus
pengairan pondok pesantren yang digunakan oleh santri
dalam kehidupan sechari-hari, mengontrol  alat-alat
pengairan, dengan di bantu oleh ikhwan santri (cak
masruhin) vang bertugas dalam perizinan keluar masuk
pondok pesantren putri, dil.

6) Departement Bahasa inggris (Lughotul injilizivyah)

Tugas Departement Bahasa inggris vaitu bertugas
dalam mengembangan bahasa inggris santri, membuat kosa
kata berbahasa inggirs, Menertibkan santri dalam berbahasa
inggris, dll. inggris

digilib.uinsa.ac.id digil%.uﬁémgﬁ%iﬁgﬂgaaﬁ%i (i‘,lliéi_llti]%llfinﬂsr%ﬁ&{?daﬁﬁgilib.uinsa.ac.id

Tugas Departement Bahasa arab vaitu bertugas
dalam mengembangan bahasa arab santri, membuat kosa
kata berbahasa arab, Menertibkan santri dalam berbahasa
arah, dll.

8) Departement Minat Dan Bakat (jam™iyah)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tugas Departement Minat Dan Bakat minat yaitu
menertibkan santri dalam sholat berjama’ah, managiban,
digilib.uinsa.ac.id digilib.ubnssiaze, G%jﬁbﬂm%.ﬁ'aﬂahwmﬁ%ﬂ%i@"&lﬁinsa.ac.id
0) Departement keschatan (shihhah)
Tugas Departement kesehatan yaitu bertanggung
jawab atas kesehatan santri.
|0y Department penerangan (isti'lamah)
Tugas Department penerangan yaitu bertanggung
jawab terhadap penerangan dan informas di pondok
pesantren, dil.

Dan apabila terdapat santri yang melanggar dari & dani 10
department department kesehatan dan departement penerangan, maka
untuk mereka dikenakan hukuman santri.

Hukuman vang diberikan kepada santri disesunikan dengan jenis
kesalahan santri dalam department-department tersebut adakalanya mereka
dihukum langsung di tempat ataw menunggu proses hukuman yang

CHEID 102 ok sectap mafarm KebUalt ialadh Fle G i sabi oo Seriap
hari terjadwal 3 department di mahkamah santri, berikut penjelasan
tentang penerapan pemberian hukuman:

I. Hukuman Langsung

Hukuman Langsung adalah hukuman yang mana ketika
pengurus atau ustadzah  mengetahui santri  vang melanggar

peraturan maka dia mendapat hukuman di tempat, seperti terlambat
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mengikuti sholat jama’ah, mengantuk saat kegiatan berlangsung,
menggunakan bahasa tidak sesuai dengan waktunya, hukuman
digilib.uinsa.ac.id dnngsunginitegkadang cukup dengan Ji beri peringatan saja., .

2. Hukuman tidak langsung

Hukuman tidak langsung adalah hukuman yang mana
ketika pengurus, ustadzah, atau para santri mengetahui santri lain
vang melanggar peraturan, dengan proses hukuman melalui
mahkamah santri dengan 4 macam kategori hukuman (ringan,

sedang, berat dan sangat berat), adapun mahkamah santri ada 3

tingakatan yaitu:

1. Mahkamah 1 yang mana mahkamah | dipegang oleh para
asatidz (guru laki-laki) vang kemudian disowankan kepada
khodimul ma’had mahkamah | ini yang menangani hukuman
berat dan sangat berat seperti berhubungan dengan lawan jenis
maka hukuman nya adalah pengembalian kepada orang tua.

2. Mahkamah Il vang mana Mahkamah Il di pegang oleh para

digilib.uinsa.ac.id digi“gﬂ?ﬁ?c{iﬁtﬁigﬂﬁ&[ﬁfaﬂf'Edaﬂhg%%ﬂﬁ%ﬁfﬂﬂﬁq%%Eﬁnﬁc-‘d
seperti: pulang tanpa ijin maka hukuman nya adalah menguras
kolam kaki sekali.

3. Mahkamah 111 yang mana mahkamah [l dipegang oleh para
pengurus OSPPMS yang menangani hukuman ringan seperti;

santri tidak menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam
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percakapan sehari-hari sesuai ketentuan pengurus. maka dia

mendapat hukuman ringan yaitu hafalan kosa kata.

digilib.uinsa.ac.id digiIim%id].lmmaﬁimmncﬁé;@gﬁh.%adih&ﬂ@mkﬁpﬂdmc.id

santri sangat beragam karcna semua jenis kesalahan dan hukuman
nys sudah tertera di kode etik santri sehingga pengurus tidak dapat
semenah-menah  memberikan  hukuman, akan tetapi harus
disesuaikan dengan dengan besar kecilnya kesalahan vyang
dilakukan oleh santri,*
b, Bagaimana kedisiplinan santri di pondok pesantren mambaus sholihin?
Adapun hasil wawancara dengan pengurus yang menjabat sebagai
ketua mahkamah 111 di pondok pesantren masa pengabdian 2014/2015,
belizu mengatakan:
“kedisipinan yang ada di pondok pesantren sudah baik. :!I"an
masih ada 25% santri yang melakukan pelanggran kedisiplinan,
seperti terlambat masuk sekolah, tidak kembali ke sekolah setelah

jam istirahat, tidur saat mengaji, terlambat sholat berjam ah, 1.‘13:5.11
mayoritas pelanggaran itu dilakukan olch santri kelas 2 aliyah™.

digilib.uinsa.ac.id dEM#&%H&R&H&%B“WEE’M%.Eﬁ!ﬁ'ﬂ?r&%g%cﬂ‘ﬂuﬂg’?ﬁgfﬁ?n%“ahc
satu santri kelas 2 alivah, Ketika ditanya apakah dia perna melakukan

pelanggaran Kedisiplinan, Dia mengatakan:

“Kedisiplinan di MA PUTRI bisa dikatakan cukup, m&sl-:_ipun
masih ada sedikit santri yang terlambat mengikuti kegiatan
pesantren, dan saya sendini juga maﬁilh sering mv:laftgg_ar
kedisiplinan kadang ketahuan juga kadang tidak ketahuan, Saking
seringya saya sudah terbiasa dan sudah dikenal oleh banvak

85i Yani, Guri: Ma Mambus Sholihin, Wawancara Pribadi, Gresii, 1 Desember 2014
Irahrotun nisa’, Ketuz mahkamsh santri 111 Pondok Pesantren Mambans Sholikin,
Wowancara Pribadi, Gresik, | Desember 2004

.id
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i i lakukan ketika
pengurus dan ustadzah, pelanggran itu sering saya .
terlambat berangkat ke sekolah, terlambat berangkat kursus juga
terlambat, pkoknya tentang semua yang berdasarkan ketepatan

z s+
digilib.uinsa.ac.id (I,fflg#llc‘)i&f' ssé%gfag(}Fgrilmamﬁa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jadi, dari kedus wawancara yang telah di lakukan, maka dapat di
simpulkan bahwa kedisiplinan santri mambaus sholihin sudah baik karena
hanya tinggal sedikit santri yang belum sepenuhnya patuh terhadap
keidiplinan yang di berlakukan di pondok pesantren
3. Data hasil dokumentasi

Metode ini digunakan untuk melengkapi hasil penelitian tentang obyek
penelitian, yvang meliputi:

a, Sejarah berdirinya pondok pesantren, motto, visi dan misi

b, Struktur organisasi

¢. Agenda kegiatan santri

d. Photo kegiatan santri

¢. Kode etik santri

f. Photo-photo hukuman

digilib.uinsa.ac.id diﬁi”%ﬁ%ﬂﬂl?ﬁi@'ﬂﬁﬁlmﬁhErkhil?ﬂildtugm'Blmkmmmuiwsa.ac_id

4, Data Hasil Anghket

Dalam penyajian data skripsi ini adalah hasil angket lentang
Tentang hukuman terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren
Mambaus Sholihin vang sudah diolah menjadi bentuk skor. Berikut data

tentang responden dapat dilihat pada tabel berikut:

* Marista Deby, Santri Kelos X1 MA Mambaus Sholibin, Wawancara Pribadi, Gresik, |
Desember 2014
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TABEL 4.1
No | Nama Kelas | No | Nama Kelas
digTib.uin} ellwadgiBb. uinsa.ac.id [gilib.u|8S.ac[dutheblaral oc iy digili. #hsa.ad.
2 Rima rahmadhani X 46 | Ziyadatun nikmah X1
3 Siti nurma linda X 47 | Siti yani lathifah Xl
4 | Meri sugiharti X 48 | Masniah X1
5 | 5iti khafidhatur R. X 49 | Sabhatul hikmah X
[ Della aimatur X 50 | Jauharotul ilmiyah Xl
7 Dewi munawarch X 51 | Aini dikhesi putri Xl
8 Zulfatun nikmah X 52 | Mirna sari X1
9 Badriyatut toyyibah X 53 | Elif rahmayanti Xl
10 Arina alfa M, X 54 | Qurrotul aini Xl
11 | Maghfiroh X 55 | Ika labigoh X1
12 | Rafi’atul adawiyah X 56 | Irdatul hamidah Xl
13 | Zaimawn nadhifah X 57 | Faizatur rahmah X1
14 | Fitrivatuz zakivah X 58 | Alif fenti rahmayanti X1
digifib.uinsj.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uifsa.ac.ifi digilib.uinsa.aclid digilibluinsa.ac.|d
15 | Fashihatul husna X 59 | Qurrota a"yuni X1l
16 Cici firdausi. X 60 | Ernawati X1l
17 Maura diandra 5. X 61 | Indah W, Xl
18 Nadis F, X 62 | Sihatun naimah X1
19 | Ikmatul ma’rifah X 63 | Husniatuzziya xn |
20 Hanim X 64 | Khamidatul lailiyah xn
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21 Ufiyatun nikmah X 65 | Dina isnayati X
22 | Zulhanum 8. X 66 | Fitrotul karimah X1
digi@3 uin a'!’d-&ildﬂdlgiﬁ'limmsa.ac.id di‘éilib.u1n§g.ac i&&@?igﬁgjfc.id digilitEﬁsa.ac.'
24 Dewi muthi’a X 68 | Muthiyatus sa’diyah X1
25 | Asroriyah x 69 | Madhifah X1
26 | Mariati X 70 | Qorirotul Ainiyah xn
27 Linda putri utami X 71 | Roudhotul jannah Xl
28 | Faridatus sholihah X 72 | Roihatul jannah X1
19 | Sholichah X 73 | Mariyarul gibtiyah X1l
30 | Marista deby M. X1 |74 | Elly uzlifatul jannah X1
L1 Eka nur jannah X1 75 | Fathin amirotul afifah | X1
32 | Maulidiyah X1 76 | Hanik wafirotin bl
33 | Faridatul ulya Xl 77 | Wulandari X
34 Arifatus sa'diyah X1 78 | Fina anjana X1l
35 | Fika barrotut tagiyah | XI 79 | Barirotul hikmah X1l
36 | Hidayatur rohmah X1 |80 | Lathifah Xl
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.il digilib.uinsa.aclid digilib liinsa acld
37  Fitria dina maulana Xl #1 | Arinal hagqoh xu
18 Firgotun najiyah X1 §2 | Karina alfa maira Xl
39 Kholida silviana XI 83 | Asmaul illiyun XII
40 Khoirun nisa X1 84 | Maunatul fitriyah XIl
41 | Nurul hidayati XI |85 | Mazida khoironi = |
42 Badiatul afifah X1 86 | Eka handayani X
|
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43 Lili mariana X1 87 | Risma laila qodri X1

44 | Hikmatul ilmi XI |88 | Alfiyatul ulya Xl

-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk memberikan nilai pada angket, Penulis memberikan

ketentuan sebagai berikut :

a. Yang memilih jawaban A diberi nilai dengan angka 4

b. Yang memilih jawaban B diberi nilai dengan angka 3

¢. Yang memilih jawaban C diberi nilai dengan angka 2

d. Yang memilih jawaban D diberi nilai dengan angka |

Untuk mempermudah penghitungan, maka variabel harus diben
symbol yaitu hukuman dengan symbol X dan kedisiplinan dengan symbol

Y

Adapun hasil dari metode angket, sebagai berikut:

1} Data tentang hukuman

Untuk lebih jelasnya perolehan data kuantitatif dapat dilihat dalam tabel

digilib.uinsbertkutdnitiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.2

Data Tentang Hukuman

No Nomor item pertanyaan Jumlah

112 3[4]5]6]7[8[9]10]11|12]13[14]15

t (33 8fa|3l4|3]|4]4]|3]|4|3FANI |2 5l
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—

T Talalald4]ala]ala]|4|a]a |a[d[4]a] 6o

T3l a alala|ala 1|42 |a || A]4[4]| 56

digjlid ulnda pb&id digliid. Jirkd o&.ib igillo Lithsh. 2.H dig i ufnda.bhedd digilib.uiﬁga.ac
5 (4 lalalle|3|3(a[l[F|4]4|4]4]|2]|4]|

cTalalalal3 | 4|1 3|a |44 a[F][4] 4

4 33

4
g ala ala|a|ajal1|s|a[a[a]a]4]2 54

e T3Ta a3 4 ala|1[a|4 4|4 | 8|%][4] 56

wlala 32 3|43z |a|a[a]|s]8]4] 55

—

Hlalalala|4(a|a|1|a|4|4]a]H4 36

o
L]

a4 (4ld]s|4[a]1|4]|2] 4|44 4 | M

313 a|al4|2 |4 |a|1|a|4|a|4][a]a]a] 55

mialalalal3|ala[1|a]|4|a]|d4|[4]B|[4]| 35

Blal 2 dla|a|a|a|1|a|a|a|a|d|B][4] 55

=

a3 (a4 a|s|al1|4|a|a[4[s[a]a] 56

1134444342344#44'455
digilib.uinsa.qc.id |digiljb.uinhsa.pc.id digllib.dinsalac.id digilib ui1saaFid igilid uinsa ac id

B3 2 d|a]ala(3[1[a3]4]|4]a]2]4]|4 52

wia|a|dl4|4|d|3|1|a|3[4[d[2]/4]a] 53

wl(3ls g3 (a3 |1(al2 4[4 [4[a][4] 5

STa (a3l a|3 |41 |4|a|a|a[q|[4]4] 55

Blala|dla|ala|ali|a|4|a|a[al4]a] 57

B a4 Rlala|ala|r|a[a|a[a[a]4]|4] 57
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T8 %
ala] 57

Bedlafbilfb.umla.ad
4| 4| 353
]3| 5
A4 | 56
§a| 3%
B
4 | 4 56
Bl aala|ala[a[a[1 2|4 |4 | |3|a]a]| 36
T3 3 al&[a(3(a|1 a2 || & [&]a] 5
wla(a|alala|a[a|1|a 4|44 |4[8]4] 57
REEEE R R
Flalal3la(a|a(a|T1 |4 |a |4 |2|a|a][a]| 55
Wl a a|al3 a3 |a|1|a 4|4 |4[4]a]a] 36
W3 Al A3 a(a|a[T (4[24 |4a|d|a[4] 53

digilib.uihsa.4c.idldibllib.ulnsakc.id diglib.dinsa.ac.id digifibluihsdiaclia digilih.uinsa.ac.
Wl s ala|a|a(alT|a|s[a|a|A|Aa]a] 57
i aadlalala[2(r a4 | 4[| Hild[ 2] 54
RESENE R R R I B
Sla g dlErala(alT |22 &[4[ =
TIEEERE | I AN N AR
TAERERENE 414 dl1(4[a(4]2|@i4]4 54
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613 | a|aF[z]4]4a]1]a[4]4|2]%]|%]4 iR

AR R E N ERERERED i 8 K

digilidBihsh.dcdd [ofkilitulnda bdid dgliib.Jiftaladid i ithiihed k. & ¢ ig‘flit uin.ac.{d

40 |4 |4 |43 |4 [4|a]|1 |44 |4|4]|4]4|4]| 56

—

Wlalalal3|4 | a|a | 1|3 |a|4[a|%]8]2] 55

THERERE! | DENESENINERES ERE || 3] N .

(4 |a|a|a|a|3|3|1|4|&[a|a[a][2]a] 55

B3 ala[al4[alali[a[3 |4 |a & [3] 5%

sa|3(al4|w|ajafa|2]4[4]|2|4]|4]|8 |4 33

S|4 (423 |a|4|a|1[4 |33 |a|a|B|a] 53

FEFRERE | AN E R N EE B RS

5T 4|4 | Alz|ala[alt|4[a|a|a]a[4[a] 53

S|4 |4 |Aala|a|a[ T |44 |3 [a]3]|4]a] 55
3

ilalala 1o & |+ 4[BBTa] 5

w3 aldAlalalalalr(3a[a|a]a]3la]|a] 55

et |4 |4 |24 34|21 [3 (4 ]|4]8&]|%]:4 4 51
digilfb.uinfsa.a.id digil{o.uinsa.qdc.id|digilib.ujnsa.pc.id}digilib.uirjsa.ag¢.id djgilibjuinsa.ac.ifl
62| 4|4 | 44|34 4114|4434 [/4]|4 55

(s3(3(a|d[4|a|3|a|1|a|a|a|3[a]4[4] 54

Gi|3|a|d|a|a[a[a|t|a[aaa[a]4][a] 56

65 (4[4 [Flala]4[3]|1|4]|4|4]|4]|4]|4]4 55

Ala(a(z|1(a|3|ala[ald[a] 32

i34 ®izTala(21 2[4 (3|4 H|HE A4 55
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@Bl3lal3lalalald[1[a]a|34]4)3]+4 53
digil&?u nga.agic éliig Iig..Lir?sa.a%.id%i;ililb.ui‘r‘ws 1.zfc.id J:Ifig Iig.uinia.acf‘id digilib.ui::a.ac
o144 |31 &[4][3[4]1]4]|4]4 4]l d]4 55
Tnn|ala|al&[a[a[3]1[a[4]|4]|4]4]4]|4 56
M la|3 4144|4313 [4]4[4]4]4]4 54
AFNFEE! TSRS Y T
4|44 |4|%|4|a[a|1[4]4|4]|4/|4]4]4 57
CARREIE TS ENERENER R E R (0 5 Al 54
7% |4 |43 44|44l 1]4| 4444194 56
4|44l s|d|[a]2(4]3]|4 | &4 57
wmlalalala | 3(4a|a|1|a|a|a |4 [d[a]|a] 36
7914 |4 4. Fl3(3l2(2]4]4| 4| @308 |4 51
g0 |4 (4[4 4[] a|a|l | 4|43 4] %8 )4 56
s1 (3|3 |4a|4[afa]1[4]|4]4]| 34|44 54
B2 |3 'I 3 4' :44 414144 (4] 4] 4|44 56
digi Ebﬁi‘.si.:cid dF i .30.0\43., gig Iitf Li.?a dla_ib d‘q'.gi ib#ui b I digiiit.uinﬁj.d(_.
84 |4 |4 [ 4la|3|[4]4|1]|4[4]4|4]| 4|44 56
85 |4 (4 [404[a|a|a]1 |2 (4|4 %]4|4]|4 55
86 |4 |4 (4|4 [3]4|a|1 4|44 44|44 56
T (4 (31403 3[4l ]|4]a|4]|%]|%]4|4 54
B (4 [3 (444|341 [4]3 3|3 |4]12]4 50

Jumlah 4959
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Lﬁmukgflchlh jelasnya perolehan data kuantitatif dapat dilihat dalam tabel

berikut ini:
Tabel 4.3
i. Angket Tentang Kedisiplinan

No i Nomor item pertanyaan Jumlah |

iz (345789 [w|nm|12]14]14 |15
IHBEHREEEEEREEIEEIE S0 |
:4432&43-1444444444 58
J |42 z 4144434449954 |4 55
salatalalaaa(2[3 (|| 3] &
53 |d|4dla|3(a|4(a[a|a 4| H]3[E[4] %
3 (F[A(A[3 (s a2 ]a [ [3[a[a[a] =

digilibTuins4 4c 4 d%il kb b Aol i ik?‘furnga i b oRRERRRES oo uindPac il

HEEIE I P A R RS
o (2 a|dl4|4|3|a|a|4]4 |3 (483 [3] 5
104444444442 |3 |43 |4 56
144|844 |a|2(3|4|4|4|4[4[a][4]4] &
nlalzield(a|a(a 34|24 ]|Hl#&]3]|4]
Bla|alEla|a|a|a|3|4|aa|Alja]* [4] 56
L

digilib.uinsa.ac.id digilibluinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibiuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



87

56

bad

55

uind®.ac |

56

55

57

55

60

7

57

S8

58

3

58

4

ib:uimsa.dc.i

57

uinsa.ac.i

4

“Lad]

57

3

57

3

—
]

59

-

59

37

F
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Se(a[aalaa2[s]a[a[a]3 A [AT?

59
i alalalela[s[a |4 4|3 |3 |a |44 38
digiii'ﬁu FSY Qe gITatag (T TETp-Ugsa.af-1f qig)lig.ulnga. b |tiglih.uirgm.ac|d
W a]a|ala|a(a]a|3|a|a|3|a|4[4]4] 58
Wl a(alalala|a|a|a|a|a|a|a| |44 6o
silalalalalda|z|z(alala |4 |a[da)ia 3] =
Sl alalalalalzialalala a4l |i8 4] %
Glals|alal3|z(a(4|a|a|a|afajla]4] 36
sl al3(alalala|a|ala| a4 |4laiw]4] %o
Sialalalzalalalalala |4 |alzla |+ 8
i a a2l ala[a[3 (42|32 l%[4] 56
47444444433243'4.44; 55
Slaz|alzlz|3[3([4[4|4[4]4 4j'L4 i| =2
W dlaldlalalald[al4]a]3][4]4 '4 4| 59
S0 3| a|dla|a]alala|a|a|3|4[44 4] 58
digilig'.Liwz%.e Halakibshih s bt d“fgniB*.Lfn“sa Aid &b ib:hs'g.ac.i?j diglibluins2 ac.if
5114144344-:4444.334 55
(a4l 4|a|3|4|a|3|a|a (a3 |%]4[d]| &
MR I EREE R I R
a3 (A4 4|32 4(a 2 3|44 4| 55
55441444443144|¢qu 55
ST a (a2l a|4[a 4222 [4] 4:':4 i| =
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b.uinsa.ad.i

58

54

57

57

59

56

i

P s I _'_;.__= —— -

56

-

58

L

4

4
ig#“l. Rep |5?.d(_.

59

57

56

60
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W ad|a]a]ajala[a[ala|ala|a]a[a] e
4|4 4 | 4|4 [/4 14| 4 57
digil%!u n‘sia acs.ric oﬂg Iig.uindéa ac.id gigiliﬁ.L ir:\lllsz ac.igl dig|lib.ufsa @diid! dligility.uinsa.ac.|d
Bl4(3|afElalafa|3]4]4 4| aPapiz |4 356
333-:4-;1444344432‘41;44 57
54 |4 |4 |ala[a[alaa]a]4a]4 J'i.-lzl"qj 4 59
w3 3 (alalalala a[a[a|aalal3 ][4 56
'“35344444444433}4;..44 57
m444-444¢4343374i:43 56
Bl a2l 434z a|a3|4 |43l ]| =
' Jumlah 827
'.,' |
| B
| .
C. Analisis Data |
1. Analisis Prosentase hukuman ’
2

Berikut ini akan disajikan data dari jawaban sﬂnj#i
digilib.uiaéﬁﬁgi%diﬂ%mwgd PerbentiRs@bet Cden

presentase:
Tabel 4.2.1 | |:
No Pertanyaan Frekwensi | Persen
(o)
| 1 Apalqh, pondok  pesantren m:n::rnpi-:w
hukumizn untuk kesalahan santri? |
A | Selalu | iis-i 72.8%
B | Sering 24 | 27.2%

digilib.uinsa.ac.id dig

llibluinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.urnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.

|
i 151 |
B Kadangjﬂdiﬂg |!|
C | Tidak pen .
IINSa.ac.1d digi.uinsa.ac.1d d|g|l|ﬁ=ﬂm§a.ac.|d digilip.u $a.=§'%ad-d|g|l|b.}nn%.ac id
Berd: tabel di atas yang menjawab selalu sebanyak 64
responden atap 72.8%, sering 24 responden atau 27, 'ﬁ.'
Tabel 4.2.2
No Pertanyaan Persen
(¥a)
2 | Apakah dengan memberikan hukuman proses
kegiatan sehari-hari berjalan dengan baik? |
A | Selali | | 86.4%
B | Sering 11.3%
B Kﬂdang_il-huru : 2.3%
C | Tidak ph'nqh !
W Total i ! 100% |
Berdasarkan tabel di atas yang menjawab selalu scbanyak 76
responden uﬁu 86.4%, sering 10 responden atau 11,3 % ‘kadang-kadang 3
alat 2.3%, |
|
| |
digilib.uinsa.ac.id digjlib.binsa.ac.id digilibﬁﬂ%&ll.g'c]fiﬁ digilib.dinsAFE'id digilib.uinsa.ac.id
No Pertanyaan Fr nsi | Persen
| (%)
3 | Apakah hukuman yang diberikan oleh pengurus
sesuai dengan tingkat kesalahan santri? !
I |
A | Selaluy | | |70 79.6%
B | Sering i [ 14.7%
B x_adnn;p,kmang 3 5.7%
C | Tidak pernah Il '
Tatal . 85 100%
|

digilib.uinsa.ac.id dig
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Berdasarkan tabel di atas yang m:n_i'a'-'-ra?ii  sebanyak 70
responden atag ﬂxﬁﬂ-ﬁ, sering 13 responden atau l-!'i..-; i dang-kadang 5
| |
digilib.uﬂﬁﬂ.éeﬁ%{'digiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uihsabd€tid digilib.uinsa.ac.id
. Il |
Tabel 4.2.4 ‘. |
|| F
No Pertanyaan |I|' wensi | Persen
| - (%a)
4 | Apakah p&?gurus memberikan hukuman vang I
mendi k%padusann'i? '
A | Selalu 4 84.1%
B | Sering | i W 14.8%
B | Kadang-kadang e L1%
C | Tidak per | 1
Total | ﬂ-. 10
Berd r' tabel di atas yang me '[ elfalu scbanyak 74
| 1081 1§
responden l’M.l%. sering 13 responden atau I § kadang-kadang 5
atau 1.1% . l:
| Tabel 4.2.5 | |
|1 |l
' No Pertanyaan Frekwensi | Persen
digilib.dinsa.hc.id digilib.Binsalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. f'_wse'. idl digilib.krfed.acjd
5 | Apakah| pengurus memberikan huk §
men kepada santri? L [
A | Selalu % 78.4
B | Serin 21.6%
B | Kad ng
C | Tidak
| Total 100%,

digilib.uinsa.ac.id dig

[ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.L nsé: ¢lid digilib.uinsa.ac.id




i
I ! !
il | It |
‘ I 93
Berdasarkan tabel di atas yang menjawab selalu sebanyak 69
responden atail 78.4%, sering 19 responden atau 21 1
digilib.uinsa.ac.id diI b.?insa..ac.id digiuibblﬂn‘i'a‘%c.id digilib{Gilkls :I( digilib.uinsa.ac.id
No ' Pertanyaan “rekwensi | Persen
' | (%)
6 | Apa -memberikan hukuman hanya
ke ntri vang melakukan kesalahan?
A | Selalu | : 89.8%
B | Sering | 10.2%
B | Kadan I
C | Tidak |
Total i 100%
Berdasarkan tabel di ams yang menjawab selalu sebanyak 79
g | |
respanden atal 89.8%, sering 9 responden atau 10 :
|
Tabel 4.2.7
N Pertanyaan i Persen
(%a)
7 | Apakah pengurus memperingatkan santri
bersalah terlebih dahulu sebelum  mem |
huk ¥g :
| i
digilib.ug@a.aﬁﬂ jalibdinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib:Uis et digilib.umgﬁac.d
B | Seri ' 13.6%
B |K g ' Q 34%
C | Tidak ]
Total ' ! 100%
B “label di atas yang menjawab selalb sebanyak 73
responden @fau 83%, sering 12 responden atau 13.6%, g-kadang 3 atau
{ | |
3.4%, il
Al
ul
| |
| | W
digilib.uinsa.ac.id digllibduinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.@lins .i@l digilib.uinsa.ac.id




| I
. i | a4
|
. Tabel 4.2.8
No 'I Pertanyaan Persen
If | i (%)
digilib.uin@a.a el } 1 .ﬁ(’ﬁ%ﬁ%ﬁsgﬁ%ﬁg’%gu .ulinsa id digilib.uinsa.acjid
. n |
A | Selalu | | 2.3%
5 . | - | 3
B | Kadang-kadar _ ' T.9%
C | Tidak pen £9.8%
'l : Total j 100%
arkan tabel di atas yang menjawah sebanyak 2 responden
|. % s .- . i
atau 2.3%, kadang-kadang 7 atau 7.9%.dan tidak pernah 89.8%.
I Tabel 4.2.9 '
' No ~ Pertanyaan Frekwensi | Persen
. ' (%)
9 | Apaka takut dengan  hukuman
diberlakukan dipondok pesantren? '
A | Seaialll 11 W a %
B | Serinalll 1 Tz 13.6%
B | Kada _' g 4] 2.3%
digilib.u ! 2 oo, "'I‘i‘:ﬂ'ﬁ&ac' d
Be tabel di atas yang m mb sélalu scbanyak 74
respﬂndm| c’;ﬂl%. sering 12 responden atau 13. I ang-kadang 2

|
atau 2.3%. ‘

digilib.uinsa.ac.id digilib utnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.@is :i;ﬂ digilib.uinsa.ac.id



| l. 95
| |
o 1 Tabel 4.2.10 a0
No ~ Pertanyaan ' ensi | Persen
1 (%)
digilib.{ ir':?a.agia“ e a% merasa, dendam setelah fl B8 ol insa aclia
i 1
A | Selalu 84.1%
B | Sering | 0 11.3%
B | Kadang-ka ng 4.6%
C | Tidak g !
! Total B8 100%
Berdasarkan fabel di atas yang menjawab selalu scbanyak 74
AL f
responden atau £4.1%, sering 10 responden atau | adang-kadang 4
atau 4.6%. | |
. !
Tabel 4.2.11 :
No T Pertanyam f Persen
| B4 | (%)
i1 | Apakali anda menerima hukuman '
ikhlas |
A |Selalu] | | s | sea%
B | Sering | 7 4.6%
P | . - TR 7 . B i L%
dlgl|lb.u”ﬂ.>a. : : idc.id digilib.uinsa.ac.id digilibigisis d digil|b.uifsa.ac.|d
C | Tidak
Total | 100%:
Berdasarkan tabel di ams yang menjawab sebanyak 83
responden : 4.3%, sering 4 responden atau 4.6%, -kadang | atau
! b il
1.1%. I 0
|
11|
| Al
i |
I
| 1
| ! . |‘I
| I ol
il l
digilib.uinsa.ac.id di ib;-lJ_insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. ns 1 digilib.uinsa.ac.id




‘l Tabel 4.2.12

PBT?H F 1 ,.. Persen
digili.uinsp.ac.id digilib} umsa ac.i dﬂf—g uinsa.ac.id digilib. | 'gilib{w]sa.a i

%909
5.7%
3.4%

100%

an tabel di atas yang menjawih selalu schanyak 80

atau 90.9%, sering 5 responden atab 5.7%, kadang-kedang

Tabel 4.2.13

Pertanyvaan | F
|

Apaka ‘I.‘:bHEh mendapatkan hukuman anda
hﬂﬂkl uk tidak mengulangi kesalahan }'iugl
sama"‘

| I
| A | Selalull 1
digilib. ac.id digllibdinsa.a
Seringll |

Total 100%

n Tabel di aias yang menjawab selaly scbanyak 77

responden -at_Lu 87.5%, sering § responden atm.l.i.l . kadang-kadang 2

atau 3.4%.

(]
digilib.uinsa.ac.id di lib.iinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibAlihs@%a@ig digilib.uinsa.ac.id




i I 97
| Tabel 4.2.14 ‘ I
Ni ¥ Pertanyaan e nsi | Persen
digilib.tiinsalac.id digillbl.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujisaEe:|dig ib.l{i.:,hs}a.ac id
14 | A || pengurus  menjelaskan  tujuan i |
diberikatiya fukuman ? il
| |
A | Selalu I '%‘ 93.29%
B | Sering 51 5.7%
B | Kadan | I 1.1%
C | Tidak iah LilE
| Tonl | “iq 100%

Berd n tabel di alas yang menj

\ Tmbﬂn}rak 82

| | |
responden ?g’lﬂ'ﬁﬂing 5 responden atau 3, _ '1 Tkﬂdang | atau
[}
| |
I

1.1%. |
I il
Tabel 4.2.15 i |
F 1 LR
No 1 Pertanyaan | “ i| Persen
% . F q- {%}
15 | A | setelah anda mendapat hukuman maka
kedisiplinan anda semakin membaik? il
|| A 1l Il
A | Selalu ' 00 - 94.3%
digilib. piasarac-id-cigisShcaacid-digiib-tinsa-acid-dighi-diB e e
B ETINE | | | | . J f.ﬂ{ I
B | Kadan ang i 3 34% |
C | Tidakp | I
1l | Total 100%
Be tabel di atas vang menja | sebanyak 83
|

| LUy
responden afiu 94.3%, sering 2 responden atau 2.3 .%hﬂdang 3 atau

3.4%. I |

s |
digilib.uinsa.ac.id digllib-@linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. 49.a0
| |

|

'.iIH digilib.uinsa.ac.id




Untuk menganalisis rumusan masalah no: Fd

tinggi. I

Dari

jumlah frekwe

nulis menggs r?%e:ntase Untuk itu d
digilib.tﬁﬁsa.ac.i -"I- Biinsa.ac. |(Efsd|g uinsa.ac.id dlglllb. [

hasil angket di atas dapat di ketahui nilai

sinya yang menjawab alternatif

asal dari 15 pertanyaan dan B8 responde:

un  untuk mengetahui bagaimana

AET]

hitungan dengan rumus prosentase sebagai

I g8

ata tentang hukuman
.l .
palin
ns‘a.ac id dygm% umsagac id

ar _:p-i;.:iing tinggi (4),

| waban A adalah 1060

e |l -.-..-. H hukuman,

i berikut:

|
|
{1111 ]
i
i
Dari hasil di atas dapat dikonsultasikan deng I| iﬁndm menurut
digilib.uins Sahigtsi I o iaitip terdapat diantas: an | s’ﬁaﬁlﬁ%ﬁb uifeka g
peneraps rl hukuman di pondok pesantren ma ! 5 shalihin tergolong
baik. ‘ |
2, hna:_isﬁmemasa kedisiplinan !

dari

FLITLLS:

digilib.uinsa.ac.id dif

ut ini akan disajikan data dari jaw

sengisian angket yang berbentuk ta

HOSENTAsE:

ilib.

nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib:

abar -s#ﬂn vang berasal
|

el W\ menggunakan
W |

1l
[
I

nsa.adid digilib.uinsa.ac.id




Tabel 4.3.1 |

b f
| .
il |
No | Pertanyaan | Fre Persen
digilib. pinsa{ac-id-cigh aac id digilib ui id_digili 2 Bcibllldigiib. ¥Rk aclid
16 | Apakah ands disiplin dalam mengikuti kegiatan
sehari-har
A | Selalu § 74 84.1%
B | Sering | . 14.8%
B | Kadang-kadar | T.1%
C | Tidak pemah
Tl Total T 100%
! |
i . 01y |
Berdasarkan tabel di atas yang menja aﬁhT!sehanynk 74
R ) Al
responden _ ﬂ?.l‘?ﬁ, sering 13 responden atau _wmg-kadang I
atau 1.1%. ||B Il 1
|
|
.J ‘ Tabel 4.3.1
o ' |
No - Pertanyaan kwensi | Persen
|} | ()
17 | Apakah i tepat waktu ketika mengikuti
kegiatan schari-hari? _ |
digll%.uingg.]g'lﬁd di ib.tilnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.¢ éa'e.'allc.c jig-iﬂilk;%sa.ac.id
B | Sering | W 4 15.9%
B | Kadang-kadang o 125%
C | Tidak pernah
" Total i 100%
I ¢
Rerdasarkan tabel di alas yang menjaw ?-pﬂﬂ sebanyak 63
I | | A
responden atau 3 1.6%, sering l4responden atau 1 | Iang—kadang 1
atau 12.5 | | i
I| | | |
1l

digilib.uinsa.ac.id di |lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.{lnsa.a .i;|1 digilib.uinsa.ac.id




It 100
[ | .
Tabel 4.3.2 8
[
digiiortinsaracteclimtidemuriasamereria—ch it - fo-trirsaac.id
0 Pertanyaan NS ersen
! | (o)
18 | Apakah selalu mengikuti kegiatan mengaji | .
dengan waktu di pondok pesantren? i
A | Selalu B ?ﬁ 81.9%
B | Sering | 'ﬁ_i ] 6.8%
B | Kadang- -‘Iﬁ_' 11.3%
C | Tidak J
il Total | B8 100% |
Berd n tabel di atas yang menja | I sehanyak 72
PESpOn. rsﬁn Hlj%, sering 6 responden atau 68 ‘:kq‘#ng—kadmg 10
atau | 1.3%. I
|
Tabel 4.3.3 i
I |
' No | Pertanyaan I | kwensi P::;?
19 | Apakah anda mengikuti sholat berjama’ah tepat |
waktu r]:ldiﬂukpeﬂmren? |
| {3 I 87.5%
digilib.uﬁ'\sa a%gilgigi ilib.'uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib : acill digllib uinsa ad.id
B | Sering| 5 5.7%
B |Ka Jang 3 5.8%
C | Tidak
Total : qj 100% |
B an tabel di atas yang menja F]ﬂ_l,ﬁ sebanyak 77
i e
responden atau 87.5%, sering 5 responden atau 5.7%, ] ng-kadang 6 atau
i |
6.8% '

digilib.uinsa.ac.id di ib.|.|insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib! hsa.ad

.i|ai digilib.uinsa.ac.id
1l
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| 101
| i mi
| Tabel 4.3.5 |
|
digilib.(iNae|ac.id digilih.uinsa. Pevtanynaminsa.ac.id digilib. uliErelkwenss{iPersenadid
| I - . (a)
20 | Apakah menggunakan bahasa resmi |
sehari-hari pondok pesantren? | |
A | Sclalu | 70 79.6%
B | Sering 14.7%
B | Kadang-kada 5. 7%
C | Tidak p
i Total _ 100%
Berdasarkan tabel di atas yang menjawab selalu sgbanyak 70 responden
il 1l
atau 79.6%, sering 13 responden atau 14.7%, kadang kad ang § atau 5.7%
Tabel 4.3.6
No | Pertanyaan Persen
| ] (%e)
21 | Apak berpakaian  sehari-hari  sesuai]
dengan berbusana pondok pesantren?
A | Selalu [} 83%
B | Sering | | 5.7%
digilib. {1 b K adae .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib! : I digilib.lls3&eaclid
C | Tidak] _ j
| Total s [ 100%
Berdusarkan fabel di atas yang menjawab se 73
| A
responden atau 83.%, sering 5 responden atau 5.7% kndang-kadang 10 atau
11.3%. | |
I I
| ‘ |
| | ‘ |
| ;|'= I |
| |
'. |
| | |!l
digilib.uinsa.ac.id diglibfliinsalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. Nsa.a i digilib.uinsa.ac.id
14 |
| i




1 102
{1 Tabel 4.3.7 |:||
i iy |
No Pertanyaan wensi | Persen
digil. prggotesiopiy il A g ] ;p. igfib. 8 adid
| iy
A | Selalu | |I b BO. 7%
B | Sering | iliiE 16%
B | Kadang-ka 1IE 4%
C [Tidakp i
Total | 100%
B tabel di atas yang menja alu | schanyak 73
responden atim ﬂ;ﬁr[ng 5 responden atau 5,7%, |! | ang 10 atau
11.3%. | | ;I
' I
| 8 Tabel 4.3.8 |} |
! Ul
No Pertanyaan e i Fr.:m
23 | Apa “merasa bahwa anda adalah sanir | | o
yang baik? | |
A | Selalu i T2.8%
digilib.§ilsa pSesi . b.Wihsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib! ala digiib.%?ng%i“ac id
B | Kad T
C [ Tidak pernah |
W 1] Tol 1 100%
Burl. rk tabel di atas yang menjawab i“l sehanyak 64
responden ! | 72.8%, sering 24 responden atau 27.2%.
‘ | 1
| |
| |

digilib.uinsa.ac.id diglib:8linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.@#nsa.a digilib.uinsa.ac.id

| { Rl




digilib. g

No

ada di

Selalu

| = = =
g
=

Tidak

Total

responden

atau 2.3%.

Mo

25 | Apak

leman

digilib. i

lalu
Bac.id

Serin

= ®m =wEe
Q

Tidak

responden

digilib.uinsa.ac.id d

; 103
! ||
| Tabel 4.3.9 | .
Pertanyaan ks Persen
aete—dhigHibuiasaaetdehetib- =lol igiib.tfiwgz!a.ac'
da menge | aturan-aturan Yang . I
| 7 86.4%
| T 11.3%
gl HlE 2.3%
it 100%%
tabel di atas yang menjawal selalu | sebanyak 76
il {4
4%, sering 10 responden atau . | ng-kadang 2
Tabel 4.3.10 H
I
Pertanyaan Persen
| I (%)
-menghargai gury, pengurus, Hl
anda? (t
b | 85.2%
Higi ib uinsa ac
| |I ; 6.8%
HE
- 8%
I 1l
~ Total I| 100%
tabel di atas vanmg menj sebanyak 75
|18
2%, sering 6 responden atau keandls -kadang 7 atau
| |
[}
i |
I}
I
nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ghsa.a digilib.uinsa.ac.id
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|
[ Tabel 4.3.11 . [
No BT Pertanyaan L i | Persen
digilib.pipsatacic-ehsio- —See-eheiib tel-cligHib- alc! igi ib.dﬁja.ac id
26 | Apaka ] ar menghafal hafalan vang il
di h guru? -
I |
A | Selalu | i | 84.1%
B | Sering i 13 14.8%
B | Kadang-kada ] 1%
C | Tidak pema | i
Total | | 100%
Berd: : tabel di atas yang menja selaly | sebanyak 74
responden atau 84.1%, sering 13 responden atau I kadang-kadang |
atau 1.1%. I | ,
[ i
Tabel 4.3.12 I
I
No i Pertanyaan | nsi | Persen
| 18 (%)
27 | Apakah kedisiplinan anda di pondok pesantre |
juga anda terapkan dilingkungan sekolah? jl
T T 773%
digilib.uir%a.a?F Héi'il b insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.t sa’.ac digilib.uinsa.acjd
B | Sering 21.6%
B | Kadang-kadang ] 1%
C | Tidak it |
| Total 100
Berdasarkan iabel di atas yang menjawah selali sebanyak 68

»
-

responden . lﬁ'?.i%. sering 19 responden atau ﬂt ng-kadang |
|
atau 1,1%. ||

|
|
;{x.a digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id di ib.J"nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.iis




d. .|.b- J;Il (%] a .iu ;
igili TR

o = = o>
£
=

B

responden

A | Selalu
B | Seri
&g

digilib. 4

C | Tidak|

Ber
responden |
atau 2.3%.

digilib.uinsa.ac.id diglib¥linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.

Tabel 4.3.13

nyaan

Total

_E_bel di atas yang menj

 sering 10 responden atau 11.

Tabel 4.3.14

Pertanyaan

-mengucapkan salam jika be
lain?

~ Total

tabel di atas yang menja

ﬁ!ﬁ, sering 16 responden amu

105
4|
I
|
rekw Persen
a | ] ig ib.Ji.\l‘?s}a.ac id
i
il
i, 88.7%
:?I: 11.3%
I
| | 100%
aly | sebanyak 78
[
.| |.!
|
|
, |" (%)
i
j 79.6%
Wi 18.2%
I UTETib g acd
!
il 100%:
.:I.l |
_ sebanyak 70
ng-kadang 2
|
|"ii |
|II |

sa.a digilib.uinsa.ac.id



Tabel 4.3.15

106

Pertanyaan

Ens Persen
i 'iib.Ji%)a.ac'

'l:..; :l ::I-.l-ﬁ
adaran anda sendiri?

89.8%

10.2%5

n 8 = =

g0 mng 9 responden atau 10.2 Bl

hasil angket di atas dapat di ketahui nilak:

_,I Hﬂg ti“ggf [4}1

Biberasal deri 15

wsinya adalah 1084 yang menjawablA 3
'%M@ﬂﬂb.uinsa.ac.id digilib.§

digilib.uinsapiria .

digilib.uinsa.ac.id diglib

nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. |

digilib.uinsa.ac.id




‘hasil di atas dapat dikonsultasikan

Suharsimi Arikunto, yaitu berada di antara 76 %+100 %, jadi
1 . 5l

digilib.uinsa.ﬁ%ﬂiﬂﬂ' . r.mwmgﬁwkﬁa.ac.id digilib:uji8aac.@idigilib.uinsa.ac.id
3. korelasi hukuman terhadap kedisiplinan

Se |:_liknlﬂ1ui nilai dari masing-masing é'?!_rh:L maka
selanjutnya dicari sejauh mana korelasi variabel X (h | terhadap
| L |}
variabel ﬂwdlﬂplmun‘j Untuk memperm enghitungan maka
= || H
sebelumriya dibuat tabel kerja untuk men dkumulasi nilai dari
Wl |
variabel dl;ﬂ".
| Tabel 4.4 |
|| |:TI.|HI Kerja Korelasi Product Moi {|
. || il
Y X | XY
1 “"-51 50 2601 G0 | 2550
e
2 || 60 58 3600 3364 | | 3480
| ED 55 3136 025 | 3080
s ST 57 3249 49 || 3249
N 36 2916 13 3024
le® u 54 54 3916 1 2916
digilib.uinsa.fc.id di Minsa ac.id digilib iinsd ac id digilib e Homma==—=1 i d
: 7 WBl 1 54 55 3025 3025 S i
R L 55 2916 T 2970
T 56 36 3136 5 | 3136
[] | }
10 | 55 56 30235 33 3080
T ;|'. % 57 3136 349 | 3192
2] | s 57 2916 3249 3078
T 5 3025 3136 3080
S S % 3025 || 8136 | 3080
] |
| |
i
Hl
|
I
digilib.uinsa.ac.id di ilib;u.insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.[isa.adlid digilib.uinsa.ac.id




1 108
| il
15 N5 55 3025 al 3025
16 | 756 56 3136 1 3136
17 I 55 56 3025 3136 3080
digilib.uinsa.fc .| i 7 -d'rgﬂ?glmm-at-??ﬁ}gﬂ-rb’ HibtHasa-aelid
W 57 2809 3021
20 | 5 5 3601 25 2805
2 |l 55 59 3025 3245
22 W07 60 3249 i 3420
el T 57 3249 240 3249
24 I 1756 5 3136 351 3024
= ] 157 57 3349 24 3749
% Wl 5 3249 7361 3306
77 W5 5 3025 . 3190
B’ 5 58 3025 6 3190
9 56, 57 3136 2 3192
30 Wl 1156 57 3136 3192
31 Wl ii56 57 3136 24 3192
R G 59 3136 3304
EXR T 59 R ET 3304
7Y | 57 W6 || 3249 | 3078
35 W57 0 3249 || 3 3420
digilib.uinsa.{ 3-5' .: I| c;j:r id rligrilishguinc— ac E{ﬂ%i?ilih i di i“hiﬁsﬁa'ac id
el (DS 58 3025 || 336 3100
3l 56 57 TE| | 3102
LN EES 58 7809 336 3074
oy 60 3240 ||| 360 3420
oy 54 2916 ||| B 2916
7] 5 56 3025 || 31 3080
I ES 56 2916 I 3024
i
| | I {1
| |

I 1
digilib.uinsa.ac.id di ib[L{insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.@ls .2 digilib.uinsa.ac.id
| |




1
@ [ % 59 3136
Nl IES 38 2916

digilib.uinsa.| i ILI ;33;11" id digil?k-)ﬁuinqs ac izdsnd?g' ib
a |52 55 2704
a8 |l 155 5] 3025
TN IS 59 3136
50|l 53 58 3025
Gl | 56 3025
5 T3 5 3025
53 | |56 57 1136
sa )5 58 3025
8 D 55 3809
s | 53 55 2800
7 1| 33 54 7809
58 055 57 3025
T BT 57 3025
s Ml 0155 58 3025
61 || 51 5 3601
62 55 57 3023
=y (HIE 57 3916
digilib.uinsa. ac.idﬁg'i .;in.;,jaﬁ.:ac.id digilf?)?uinse.ac.iyaiﬁgilib.

65 55 56 3025
sl 56 3916
67" 53 58 023
@ | 53 57 2809
& | 55 2916
O 57 3025
Tl 56 59 3136
3 57 2916

I

Ii.

I l'il |

digilib.uinsa.ac.id di

bl

‘A nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibs ‘

3304

3132

ilib.uinsa.ag
2B60

2860

3304

3190

3080

3025

3192

3190

2915

2813

2862

3135

3135

3190

2754

3135

3078

1 G

di

bilib.uinsa.ac

3080

3024

3190

a0zl

2970

3135

3304

3078

id

id

'a; digilib.uinsa.ac.id



73 55 _ 57 3025
74 |i a7 59 3249
75 R 57 2916
digilib.uinsa. | ?&MW
77 | 57 G 3249
78 - 56 39 3136
T | 51 33 2601
B 56| 6l 3136
81 @l U154 37 2916
w1 i %51 36 3136
s WU 57 2809
g4 [fill 5 56 | 59 1136
T WIESD 56 025
Bs Bl 'S4 57 3136
37 Il 054 36 2916
B8 | 50 52 2500
1] Ex ﬂ Exl
li[‘rﬂl?.-' 4989 265007
Juml :
)
digilib.uins .Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.
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| Tabel 4.5
|
| Interpretasi Nilai ryy
Al
digilib.uinsBess |',...Pmium digilib.uinsa.ac.id gigili
M {ray) |
0,000,020 Antara_variabel X
terdapat korelasi, a
|, { sangat rendah, seb
' ( dianggap tidak ada
x dan variable y
1
0.20 - 0 ! Antara variable X
| korelasi yang lemah/
!
' Antara variabel x 4
0,40 - |
korelasi yang sndarﬁ
Antara variabel % .
0,70 - | i
korelasi yang kuat/ ti
digilib.uinsp.ac.id digllibidinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib}
- iabel x
0,90 — Antara var i
korelasi vang san
|
I |
Dari tabel di atas (interpretasi) dapat di
terletak antara 0,40-0,70 yang menyatakan aniaca

korelasi !ﬂﬂﬂ-ﬂ'lﬂ ‘eukupan.
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variable
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i y terdapat
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Dari perhitungan di atas, penulis memperoleh nilai

digilib. umlslz!iué('?! i l.umsa ac.l g|'r5dﬁ|nsa ac]%ﬁd}f'g =
tertanda megatif, Ini berarti korelasi antara var

vareabel l:kﬂdlﬁl-pllnﬂn] terdapat hubungan de

korelasi positif diantara kedua vareabel tersebut,

Selanjutnya apabila dilihat dari besarnya

ternyata ferletak antara 0,40-0,70. berdasarks

dikemukakan di atas penulis dapat menyatakan bahwa |k

vareabel X dengan vareabel Y itu adalah korelas
| e

atau cukupan, Jadi terdapat korelasi hukuman
I i

santrivwe : Madrasah Aliyah di Pondok P:mlrm

Suci Manya &eaﬂc menghasilkan sedang/cu

.I. | |--. i.ﬂ:

spabila di Konsultasikan pada tabel rﬂ
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berikut: |

Taraf Sigr
|
Taraf Signifikasi 1% = 0,278

ifikasi 5% = 0,213

|

0,6233=0,278>0,213 diperoleh hasil bahwa “rx .i;i hih

Y™ pad ﬂﬂsign’iﬁkasin;m 1% maupun taraf Sign

’ |
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515 Nol (HO) ditolak, yaitu hukuman

santren  Putri Mambaus Sholihin 8

asarkan hasil analisis data tersebut

|‘ bahwa hukuman mempunyai korel

I santriwati Madrasah Aliyah di

'. olihin Suci Manyar Gresik.
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dapat bukti-bukti dari hasil
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s mengambil kesimpulan sebagai beriku
nalisia- data yang diperoleh ﬂiﬂh
nan Santriwati Madrasah Aliyah DI

ﬂt

Suci Manyar Gresik, peral
a penilaian standart, angka 80.3% e

kategori tergolong baik.

sis data tentang kedisiplinan Sant r :
tren Putri Mambaus Sholihin Suci Manyar

|_ I
egori tergolong bak |
sa.ac. |d dlgl|lb

= d |
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a2 pada bab-bab

' te:rkmt dengan

k Pesantren Putri

etk di antara 76 % -

£0.3% dan

S rasan .ﬁli}"ﬂh Di-
¢ resik, perolehan
nigka §2,1% terletak

ans Sholihin Suci Manyar Gresik, perolehan dak
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pment (r,,) tetletak diantara 0,40-0,70, ao
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saran yang penulis sampaikan kepada ;

telah dilakukfn dan berusaha untuk tidak melakulkar
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